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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

       Sebagai negara kepulauan Indonesia memiliki 17.504 pulau dan memiliki garis 

pantai sepanjang 99.093 kilometer. Sekitar 70% dari luas wilayah Indonesia terdiri 

dari perairan (Kelautan dan Perikanan dalam Angka 2014). Keadaan geografis 

Indonesia yang terdiri dari pulau-pulau menunjukkan diperlukannya sarana 

transportasi untuk membangun komunikasi guna menjalin dan mengembangkan 

interaksi masyarakat diberbagai bidang serta menyalurkan barang-barang untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk membangun hubungan tersebut, peran 

transportasi laut dinilai sangat penting. Selain itu, transportasi laut menjadi tulang 

punggung yang vital bagi perekonomian Indonesia, memungkinkan arus barang dan 

orang yang lancar serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Pattipawaej et 

al., 2022). 

       Pentingnya laut sebagai modal pembangunan berarti bahwa industri jasa maritim 

juga harus diberikan prioritas yang setidaknya sama dengan pengembangan industri 

lainnya baik peran maupun pembangunannya. Kondisi geografis Indonesia juga 

menunjukkan bahwa transportasi laut didukung oleh dukungan industri perkapalan, 

pelayaran dan industri terkait lainnya memegang peranan penting dan menentukan. 

Dengan majunya industri jasa maritim, maka akan dapat merangsang berkembangnya 

industri besar yang bergerak ke pesisir pantai untuk memperkecil jarak dan 

memanfaatkan laut serta sumber dayanya (Dr. R. Luki Karunia, SE., 2019). 

       Industri jasa maritim memiliki hubungan yang erat dengan kapal. Kapal dinilai 

memiliki kelebihan dibandingkan alat transportasi lainnya. Hal ini dikarenakan kapal 

dapat digunakan untuk mengangkut penumpang, barang, dan hewan dengan kapasitas 

yang banyak serta dapat menempuh jarak yang jauh. Selain itu biaya dikenakan juga 

relatif murah. Hal ini menjadikan kapal mempunyai prospek yang bagus dalam 

mendistribusikan barang ke seluruh wilayah Indonesia (Hotmaria Situmorang & 



2 

Yusnidah, 2021). 

       Perkembangan teknologi yang pesat seperti sekarang membuat perkembangan 

kapal sendiri juga menjadi sangat pesat. Terdapat berbagai jenis kapal yang dapat 

dipilih oleh para pengguna jasa sesuai dengan kebutuhan mereka. Seperti kapal kargo 

yang digunakan untuk mengangkut muatan seperti batu bara, pasir, gandum dan 

lainnya, kapal kontainer yang digunakan untuk mengangkut petikemas, kapal 

penumpang yang digunakan sebagai sarana untuk mobilisasi manusia dari tempat asal 

ke tempat tujuan, serta kapal tanker yang digunakan untuk mengangkut bahan bakar 

minyak (BBM).  

       PT Pertamina Trans Kontinental (PTK) mengawali kiprahnya dalam bisnis jasa 

maritim pada tanggal 9 September 1969. Didirikan dengan nama PT Pertamina 

Tongkang berdasarkan Akta No. 3 tanggal 9 September 1969 dari Notaris Tan Tong 

Khie, di Jakarta. Awalnya perusahaan ini didirikan untuk menunjang kegiatan 

operasional PT. Pertamina (Persero) dalam pendistribusian Bahan Bakar Minyak 

(BBM) ke seluruh Indonesia. Namun seiring berjalannya waktu, PTK terus 

berkembang dan melebarkan sayapnya ke berbagai bidang jasa maritim lainnya salah 

satunya adalah ship agency. 

       Ship Agency merupakan salah satu dari bisnis PTK dimana ship agency memiliki 

peran sebagai penyedia jasa pelayanan keagenan kapal baik sebagai general agent 

maupun handling agent bagi kapal yang berlabuh atau memiliki kepentingan di 

seluruh pelabuhan dan terminal yang ada di Indonesia. Pelayanan keagenan yang 

disediakan oleh PTK meliputi penyediaan kebutuhan awak kapal, penyiapan 

formalitas, penanganan bunker, penyediaan air, kebutuhan kapal lainnya, serta 

kegiatan lain yang berhubungan dengan agen.  

       Agen sendiri merupakan perpanjangan tangan owner yang bertanggung jawab 

untuk memberikan pelayanan atas segala kebutuhan dan kepentingan kapal agar kapal 

yang diageninya dapat bertambat dengan baik, tepat waktu, dan lancar dalam 

melakukan aktivitasnya di pelabuhan. Segala kebutuhan dan kepentingan kapal akan 

diurus oleh agen perusahaan pelayaran baik saat menjelang kapal datang hingga 

selama kapal berada di pelabuhan untuk melakukan kegiatan bongkar muat sampai 

kapal meninggalkan pelabuhan untuk berlayar menuju ke pelabuhan berikutnya. 

       Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 

kepemilikan apapun. Jika pelayanan yang diberikan oleh suatu perusahaan memiliki 
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kualitas yang baik, maka akan menghasilkan kepuasan tersendiri bagi pengguna jasa 

perusahaan tersebut. Maka dari itu, keberhasilan suatu pelayanan sangat bergantung 

pada sumber daya yang ada didalamnya (Kristianto & Usman, 2020).  

       Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting bagi semua perusahaan 

termasuk juga agen pelayaran. Tercapainya target pelayanan kapal yang dituju oleh 

perusahaan pelayaran akan bergantung pada kualitas dan kompetensi dari SDM yang 

ada di perusahaan tersebut. SDM yang berkualitas dan kompeten akan mampu 

memberikan pelayanan yang dibutuhkan oleh kapal secara maksimal karena SDM di 

sebuah perusahaan bertanggung jawab dalam mengelola kegiatan operasional 

perusahaan tersebut.  

              Jumlah SDM yang memadai, alokasi kerja, serta jam kerja yang teratur 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap operasional sebuah perusahaan. Ketika 

perusahaan memiliki jumlah SDM yang cukup, mereka dapat memastikan 

keberlanjutan operasionalnya tanpa terkendala oleh kekurangan tenaga kerja. SDM 

yang memadai memberikan perusahaan keleluasaan untuk menangani pekerjaan 

sehari-hari dengan efisiensi tinggi, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi 

risiko kesalahan operasional. 

       Alokasi kerja yang teratur juga menjadi faktor kunci dalam mendukung 

kelancaran operasional. Dengan adanya alokasi kerja yang baik, setiap anggota tim 

dapat fokus pada tanggung jawabnya masing-masing, menghindari tumpang tindih 

pekerjaan, dan meningkatkan kualitas hasil kerja mereka. Hal ini menciptakan 

lingkungan kerja yang terstruktur dan efisien, di mana setiap individu dapat 

berkontribusi secara maksimal sesuai dengan kemampuannya.  

       Selain itu, perusahaan juga harus memperhatikan jam kerja para karyawannya. 

Jam kerja pada dasarnya adalah waktu yang digunakan untuk melakukan suatu 

pekerjaan. Merencanakan pekerjaan yang akan dikerjakan di waktu mendatang 

merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan manajemen waktu. Dengan 

adanya perencanaan tersebut, maka seorang karyawan dapat menghemat waktu dan 

kerjanya (Bagaskara et al., 2023). 

       Sebagai pengingat dan menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan bahwa 

jumlah jam kerja dalam satu minggu telah dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dalam pasal 77 yang berbunyi: 

(1) Setiap pengusaha wajib melaksanakan ketentuan waktu kerja. 

(2) Waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi: 
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a. 7 (tujuh) jam 1(satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu unutk 6 

(enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; atau 

b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 

5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu. 

       PT Pertamina Trans Kontinenal (PTK) Cabang Dumai tempat penulis melakukan 

praktek merupakan salah satu anak perusahaan dari PT Pertamina International 

Shipping (PIS) yang bertugas mengageni kapal-kapal milik  maupun kapal charter. 

Terdapat beberapa jenis kapal yang diageni seperti tanker, liquefied petroleum gas 

carrier (LPGC), self propelled oil berge (SPOB), bulk carrier, serta tug boat dan 

tongkang (Oil Barge). 

       PTK Cabang Dumai memiliki 9 karyawan pada shipping agency yang terbagi 

dalam 3 shift kerja. Setiap shift kerja terdiri dari 3 orang. Setiap karyawan tersebut 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Tidak semua dari mereka dapat 

mengoperasikan sistem. Setidaknya hanya terdapat 1 orang pada setiap shift kerja 

yang dapat mengoperasikan sistem sehingga ketika dihadapkan pada kondisi dimana 

jumlah kapal yang datang dan jumlah kapal yang berangkat sama banyaknya 

membuat karyawan tersebut memiliki beban kerja yang lebih banyak dari karyawan 

lainnya. Tak jarang dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut, terdapat kesalahan 

akibat banyaknya pekerjaan karena fokus mereka harus terbagi-bagi.        

       Lama waktu kerja pada PTK Cabang Dumai adalah 8 jam kerja per hari yang 

terbagi dalam 3 shift kerja dengan waktu istirahat selama 1 jam. Namun, hasil 

pengamatan penulis di lapangan didapati bahwa setiap shift  kerja diwajibkan untuk 

lembur selama 4 jam. Hal tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dalam pasal 78 

dimana disebutkan bahwa waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan paling banyak 

3 jam dalam 1 hari.  Pembagian shift kerja dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini. 

 

 

  



5 

Gambar 1.1  

Jadwal Pembagian Shift Kerja 

 

           Sumber:PT. PTK Dumai 
 

Gambar 1.2  

Rekapan Jam Kerja  

 

            Sumber:PT. PTK Dumai 

       Oleh karena itu, dengan menggunakan Full Time Equivalent (FTE) sebagai dasar 

perhitungan kebutuhan tenaga kerja yang optimal dengan cara membandingkan waktu 

kerja efektif yang tersedia dengan waktu kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan, penulis ingin mengetahui seberapa besar beban kerja yang ada di 

bagian shipping agency di PTK Cabang Dumai. Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka penulis mencoba mengangkat permasalahan tersebut dalam skripsi yang 

berjudul: 
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“ANALISIS BEBAN KERJA KARYAWAN BAGIAN SHIPPING AGENCY DI 

PT PERTAMINA TRANS KONTINENTAL CABANG DUMAI DENGAN 

METODE FULL TIME EQUIVALENT (FTE)” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengindentifikasi adanya 

masalah-masalah selama penulis menjalankan kegiatan praktek. Adapun masalah-

masalah tersebut sebagai berikut. 

1. Beban kerja karyawan bagian shipping agency di PT. Pertamina Trans Kontinental 

Cabang Dumai yang terlalu besar. 

2. Masih terbatasnya karyawan bagian shipping agency yang memiliki kompetensi 

untuk dapat mengopersikan sistem guna memperlancar kegiatan pelayanan kapal. 

3. Adanya sertifikat kapal yang sudah melewati masa berlaku sehingga penerbitan 

SPB terhambat dan jadwal keberangkatan kapal diundur. 

4. Adanya kebijakan overtime yang dibebankan kepada karyawan bagian shipping 

agency di PT Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai. 

5. Tidak maksimalnya fasilitas yang ada seperti printer, komputer, dan jaringan 

internet sehingga terkadang menghambat operasional pelayanan kapal. 

6. Kurangnya transportasi untuk mobilisasi para karyawan dan perizinan masuk ke 

dalam area kilang yang cukup rumit menyebabkan karyawan membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk melayani kapal. 

 

C. BATASAN MASALAH 
       Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas penulis membuat 

batasan agar pembahasan nantinya tidak meluas. Adanya keterbatasan waktu dan data 

dalam melakukan penelitian ini juga menjadi alasan penulis membuat batasan. 

Adapun permasalahan yang ditentukan oleh penulis, yaitu: 

1. Beban kerja karyawan bagian shipping agency di PT. Pertamina Trans 

Kontinental Cabang Dumai yang terlalu besar. 

2. Adanya kebijakan overtime yang dibebankan kepada karyawan bagian shipping 

agency di PT Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai. 
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D. RUMUSAN MASALAH 
       Dalam penulisan skripsi ini, penulis perlu merumuskan masalah yang akan diteliti 

dan dipecahkan agar dapat mencari solusi yang tepat guna mengatasi permasalah 

tersebut. Adapun rumusan masalah tersebut, yaitu: 

1. Apa penyebab beban kerja karyawan  bagian shipping agency di PT. Pertamina 

Trans Kontinental Cabang Dumai terlalu besar? 

2. Apa penyebab kebijakan overtime yang dibebankan kepada karyawan bagian 

shipping agency di PT Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penyebab dari besarnya beban kerja karyawan bagian 

shipping agency di PT Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai. 

b. Untuk mengetahui penyebab diberlakukannya kebijakan overtime kepada 

karyawan bagian shipping agency di PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang 

Dumai. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritis. 

       Memberikan informasi bagi para pembacanya seperti, taruna dan taruni 

yang menempuh pendidikan dibidang pelayaran, lembaga atau instansi 

pemerintah yang berkaitan dengan bidang keagenan kapal, serta khususnya 

perusahaan pelayaran yang menyediakan jasa keagenan kapal. Diharapkan 

dengan adanya skripsi ini dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam 

pengambilan suatu keputusan guna mengetahui beban kerja dari setiap 

karyawan suatu perusahaan demi meminimalisir inefisien dan 

ketidakefektifan dalam proses operasional pelayanan kapal serta berkontribusi 

dalam memberikan data maupun informasi yang faktual dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan secara umum. 

b. Manfaat Secara Praktis 

       Sebagai tugas akhir dan karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang wajib 

dikerjakan oleh penulis, dalam rangka memenuhi Kurikulum Diklat Diploma 

IV (D-IV) Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan 

di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran, sehingga menjadikan penulis dapat 

mengetahui, menganalisis, dan memahami penyebab dari besarnya beban 
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kerja yang ada dibagian shipping agency dan penyebab diberlakukannya 

overtime di PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai. 

c. Manfaat bagi STIP 

       Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dan dituangkan dalam bentuk 

skripsi ini, diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan ilmu 

pengetahuan bagi para taruna dan taruni serta dapat melengkapi 

perbendaharaan perpustakaan yang dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 
       Untuk memudahkan penulis dalam mengkaji materi pada skripsi ini, penulis 

menjabarkan sistematika penulisan skripsi yang dibagi menjadi 5 (lima) bab sesuai 

dengan isi materi pokok pembahasan yang akan dibahas. Dengan sistematika ini 

diharapkan akan mempermudah para pembaca dalam memahami topik yang 

dijelaskan oleh penulis. Kelima bab tersebut disajikan oleh penulis sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini penulis menguraikan mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan topik penulisan skripsi ini dimulai dengan latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini penulis menguraikan tentang teori-teori yang 

bersangkutan dengan rumusan masalah yang memuat uraian mengenai 

ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan dan pembahasan 

yang akan diuraikan oleh penulis. Teori-teori ini dapat berasal dari buku, 

jurnal ilmiah, media cetak dan online sesuai dengan topik karya tulis. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Mengenai metode penelitian, penulis menguraikan cara 

pengumpulan data dari objek yang diteliti, meliputi : waktu dan tempat 

penelitian, berapa lama penelitian dilakukan, metode pendekatan dan 

teknik pengumpulan data yang mengungkapkan cara apa saja yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data, subjek penelitian yang merupakan 
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informasi tentang subjek yang menjadi fokus penelitian, serta teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini penulis memaparkan deskripsi data yaitu mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan permasalahan yang dipilih oleh penulis, 

menganalisis data yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan 

dilakukan pembahasan lebih lanjut sehingga dapat ditemukan penyebab 

timbulnya permasalahan. Selain itu penulis juga mengemukakan 

alternatif pemecahan masalah serta melakukan evaluasi terhadap 

pemecahan masalah tersebut dan mendapatkan hasil yang optimal. 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

       Pada bab ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat 

dan tepat berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan masalah 

penelitian. Dan juga berisi saran yang merupakan pernyataan singkat 

dan tepat berdasarkan hasil pembahasan yang berhubungan dengan 

masalah penelitian yang merupakan masukan untuk perbaikan yang 

akan dicapai.



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL 

       Untuk membantu memudahkan pembaca dalam memahami istilah-istilah yang 

penulis gunakan dalam skripsi ini, penulis menguraikan beberapa definisi yang 

diambil dari peraturan perundang-undangan, buku-buku referensi, serta pendapat para 

ahli yang terdapat pada jurnal-jurnal penelitian terdahulu. 

1. Beban Kerja 

a. Definisi Beban Kerja 

1) Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam 

jangka waktu tertentu (Nabila & Syarvina, 2022). 

2) Beban kerja adalah sebuah proses atau kegiatan yang terlalu banyak dan 

dapat menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang (Karauwan et al., 

2024). 

3) Beban kerja ialah kondisi dimana karyawan dihadapkan oleh tumpukan 

pekerjaan yang wajib dikerjakan dan tidak memiliki cukup waktu untuk 

menyelesaikan beban pekerjaan yang diberikan (Ramadhanti, 2023). 

4) Menurut Permendagri No.12 Tahun 2008 tentang Pedoman Analisis 

Beban Kerja di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah 

Daerah dalam pasal 1 ayat 5, beban kerja adalah besaran pekerjaan yang 

harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil 

kali antara volume kerja dan norma waktu. 

Definisi yang telah dijabarkan diatas adalah beberapa definisi yang menurut 

penulis sangat mendekati dengan kondisi yang penulis temui selama 

melakukan praktek. Oleh karena itu penulis menyimpulkan bahwa
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beban kerja adalah kondisi dimana sekumpulan unit organisasi harus 

menyelesaikan tugas yang diberikan dalam jangka waktu tertentu. 

 

2. Shipping Agency (Keagenan Kapal) 

       Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 59 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait dengan Angkutan di perairan dalam pasal 1 

keagenan kapal adalah kegiatan usaha jasa untuk mengurus kepentingan kapal 

perusahaan angkutan laut asing dan/atau kapal perusahaan angkutan laut nasional 

selama berada di Indonesia. 

 

3. Full Time Equivalent (FTE) 

a. Definisi Full Time Equivalent (FTE) 

1) Menurut Rullie Annisa, dkk dalam bukunya yang berjudul Topik Khusus 

Analisis dan P ierancanagan Sistiem K ierja:iEdisi K ie-1 (2023:106) full timie 

iequival ient adalah m ietod ie analisis b ieban kierja yang didasarkan pada 

waktu. Waktu yang digunakan ol ieh t ienaga k ierja untuk m ieny ieliesaikan 

bierbagai p iekierjaan dibandingkan d iengan waktu iefiektif yang t iersiedia. 

2) M ienurut Ahmad Bairizki dalam bukunya yang b ierjudul Manaj iemien 

Sumbier Daya Manusia (Tinjauan Strat iegis B ierbasis Kompietiensi) Jilid II 

(2020:10) full tim ie iequival ient adalah m ietod ie dimana waktu yang 

digunakan untuk m ieny ieliesaikan bierbagai p iekierjaan dibandingkan 

t ierhadap waktu k ierja iefiektif yang t iers iedia. 

3) Full Tim ie EEquival ient (FTiE) adalah salah satu m ietodie analisis bieban k ierja 

yang b ierbasiskan waktu d iengan cara m iengukur lama waktu p ieny ieliesaian 

piekierjaan k iemudian waktu tiersiebut dikonviersikan kie dalam ind ieks nilai 

FTiE. Mietodie pierhitungan b ieban k ierja diengan full timie iequival ient adalah 

m ietod ie dimana waktu yang digunakan untuk m ienyieliesaikan bierbagai 

piekierjaan dibandingkan t ierhadap waktu k ierja iefiektif yang t iers iedia 

(Megawati & Supriatin, 2019). 

4) Menurut Wardanis dalam Ari Sukawan dan Andi Suh ienda (2022:19) full 

tim ie iequival ient (FT iE) mierupakan salah satu mietodie analisis b ieban kierja 

yang dilakukan d iengan m iembandingkan waktu p ieny iel iesaian p iekierjaan 

dan waktu k ierja yang t iers iedia s iecara subj iektif. 
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Dari bieb ierapa diefinisi yang dik iemukakan ol ieh para ahli diatas, maka p ienulis 

m ienyimpulkan bahwa full tim ie iequival ient (FT iE) adalah m ietodie analisis bieban 

kierja diengan m iembandingkan antara waktu yang dibutuhkan untuk 

m ieny iel iesaikan suatu p iekierjaan d iengan waktu ikerja efektif yang t iers iedia. 

B. TEORI 
       Pada bab ini akan diuraikan b iebierapa t ieori yang m ienjadi landasan p ienielitian 

dalam pienulisan skripsi ini. T ieori-tieori ini diharapkan dapat m iembantu para p iembaca 

dalam m iemahami istilah yang digunakan dalam p ienulisan skripsi ini. P ienulis 

m iengambil t ieori-t ieori ini dari biebierapa buku-buku r iefieriensi, jurnal ilmiah, dan 

piendapat para ahli.  

1. B ieban K ierja 

a. Jienis B ieban K ierja  

Mienurut Koiesomowidjojo (2017:22) t ierdapat dua jienis bieban kierja yaitu 

diantaranya :  

1) B ieban kierja kuantitatif yaitu m ienunjukkan adanya jumlah p iekierjaan b iesar 

yang harus dilaksanakan s iepierti jam kierja yang cukup tinggi, t iekanan 

kierja yang cukup b iesar, atau b ierupa biesarnya tanggung jawab atas 

piekierjaan yang diampunya.  

2) B ieban kierja kualitatif yaitu b ierhubungan d iengan mampu tidaknya p iekierja 

m ielaksanakan p iekierjaan yang diampunya.  

b. Faktor-Faktor B ieban Kierja  

Mienurut Koiesomowidjojo (2017:24) faktor-faktor yang m iempiengaruhi b ieban 

kierja yaitu faktor int iernal dan faktor iekstiernal : 

1) Faktor Intiernal  

Faktor int iernal adalah faktor yang b ierasal dari dalam diri individu yang 

miempiengaruhi bieban k ierja s iepierti j ienis kielamin, usia, postur tubuh, 

status kiesiehatan, dan motivasi, k iepuasan maupun p iers iepsi. 

2) Faktor iEkst iernal  

Faktor iekstiernal mierupakan faktor yang b ierasal dari luar diri individu 

yang m iempiengaruhi b ieban kierja, siepierti :  

a) Lingkungan K ierja  

       Lingkungan k ierja yang baik tientunya akan b ierpiengaruh t ierhadap 

kienyamanan karyawan dalam m ieny iel iesaikan p iek ierjaannya s iehingga 
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dapat m ieningkatkan produktivitas karyawan. Jika dalam suatu 

lingkungan k ierja d iengan kondisi p ienierangan cahaya yang kurang 

optimal, suhu ruang yang panas, ruangan yang b ierd iebu, dan 

kiebisingan t ientunya akan m iembuat k ietidaknyamanan bagi karyawan. 

b) Tugas-tugas Fisik  

       Tugas-tugas fisik yang dimaksud adalah hal-hal yang 

bierhubungan d iengan alat-alat dan sarana bantu dalam m ieny ieliesaikan 

piekierjaan, tanggung jawab p iekierjaan, bahkan hingga tingkat k iesulitan 

yang dihadapi karyawan k ietika m ieny ieliesaikan p iekierjaan tiers iebut. 

c) Organisasi K ierja  

       Organisasi k ierja dapat m iemainkan p ieran p ienting dalam 

miembantu karyawan m ieng ielola b ieban k ierja m ierieka. D iengan 

mienciptakan struktur organisasi yang datar dan fl ieksib iel, budaya 

organisasi yang positif, sistiem dan pros ies k ierja yang iefisiien, sierta 

mienyiediakan sumb ier daya yang m iemadai, organisasi dapat m iembantu 

karyawan m ierasa l iebih t iermotivasi, tierdukung, dan mampu 

mienyieliesaikan p iekierjaan m ierieka d iengan baik. 

c. Aspiek-Aspiek B ieban Kierja 

       Mienurut P ieraturan Mientieri P iendayagunaan Aparatur N iegara dan 

R ieformasi Birokrasi R iepublik Indon iesia Nomor 1 Tahun 2020 t ientang 

P iedoman Analisis Jabatan dan Analisis B ieban Kierja tierdapat 3 (tiga) asp iek 

bieban kierja, yaitu siebagai b ierikut. 

1)  Norma Waktu  

       Waktu yang digunakan untuk m ieny ieliesaikan atau m ienghasilkan 

suatu produk atau hasil k ierja adalah rielatif t ietap s iehingga m ienjadi 

variabiel t ietap dalam p ielaksanaan analisis b ieban k ierja. Norma waktu 

harus dit ietapkan dalam standar norma waktu k ierja diengan asumsi tidak 

adanya p ierubahan yang m ieny iebabkan norma waktu t iers iebut bierubah. 

P ierubahan norma waktu dapat dis iebabkan ol ieh p ierubahan k iebijakan, 

pierubahan p ieralatan, p ierubahan kualitas SDM, dan p ierubahan organisasi, 

sistiem, dan juga prosiedur. 

2)   Volum ie K ierja  

       Volum ie k ierja yang bierbieda-bieda antar divisi m ierupakan variab iel 

tidak tietap dalam m ielakukan analisis b ieban k ierja. Volum ie kierja dip ierolieh 
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dari targiet pielaksanaan tugas untuk m iempierol ieh hasil k ierja atau produk. 

3)   Jam K ierja iEfiektif 

       Untuk dapat m ielakukan analisis bieban kierja siecara baik dan b ienar, 

pierlu dit ietapkan alat ukurnya t ierliebih dahulu s iehingga pielaksanaannya 

dapat dilakukan siecara transparan. Alat ukur yang digunakan m iemiliki 

krit ieria valid, konsist ien, dan univ iersal. 

d. Dampak B ieban Kierja  

       B ieban k ierja yang b ierliebihan dapat m iembierikan dampak n iegatif yang 

signifikan pada karyawan, baik s iecara fisik, m iental, iemosional, maupun pada 

kinierja dan k iehidupan pribadi karyawan t iers iebut. Olieh kariena itu, pienting 

bagi pierusahaan untuk m iemastikan bahwa b ieban kierja karyawannya tidak 

bierl iebihan dan m ieny iediakan sumb ier daya yang m iemadai untuk m iembantu 

mierieka m ieny ieliesaikan p iekierjaan mierieka diengan baik. 

 

2. K ieag ienan Kapal (Shipping Agiency) 

a. J ienis K ieagienan Kapal 

1) Ag ien Umum (Gienieral Ag ient) dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2008 tientang P ielayaran adalah p ierusahaan angkutan laut nasional atau 

pierusahaan nasional yang khusus didirikan untuk m ielakukan usaha 

kieag ienan kapal, yang ditunjuk ol ieh pierusahaan angkutan laut asing untuk 

m iengurus k iepientingan kapalnya s ielama b ierada di Indon iesia. Adapun 

tanggung jawab dari ag ien umum adalah miemastikan bahwa k iegiatan 

bongkar muat b ierjalan d iengan lancar, m iencatat siemua p ieng ieluaran kapal 

s ielama b ierada di p ielabuhan, dan m ienunjuk sub ag ien ataupun kantor 

cabang. 

2) Sub Agien adalah suatu p ierusahaan p ielayaran yang ditunjuk ol ieh agien 

umum untuk mielayani kiebutuhan kapal di suatu p ielabuhan. Sub ag ien ini 

s iebienarnya b ierfungsi siebagai wakil atau ag ien dari agien umum (gienieral 

agient). 

3) Cabang agien adalah cabang dari agien umum (gienieral agient) di p ielabuhan 

t iert ientu. 
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b. Tugas dan Fungsi K ieagienan Kapal 

1) M ienyusun program op ierasional kieagienan b ierdasarkan k iebijaksanaan 

pierusahaan, baik tierhadap p ielayanan linier siervic ie maupun trampier. 

2) M iemonitor p ielaksanaan p ienanganan dan p ielayanan k ieagienan, baik yang 

biersifat k iegiatan fisik muatan maupun k iegiatan jadwal k iedatangan dan 

kiebierangkatan kapal. 

3) M iengadministrasikan k iegiatan kieagienan, baik yang b ierkaitan d iengan 

kiegiatan fisik op ierasional maupun yang m ienyangkut k ieuangan. 

4) M iemb ierikan data dan ievaluasi tierhadap p ierkiembangan k iegiatan s iebagai 

masukan dalam m ienientukan k iebijakan s iebagaimana dalam m ienientukan 

kiebijakan siebagaimana m iestinya. 

5) M iengupayakan k iegiatan k ieagienan s iediemikian rupa s iehingga dapat 

m iemb ierikan stimulan t ierhadap k iegiatan- kiegiatan pokok p ierusahaan. 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

       Kierangka p iemikiran adalah suatu mod iel konsieptual tientang bagaimana suatu 

t ieori b ierhubungan d iengan faktor-faktor yang t ielah diidientifikasi s iebagai masalah dari 

s iebuah p ienielitian. Untuk m iemudahkan p iembaca dalam m iemahami piermasalahan apa 

yang dibahas dalam skripsi ini, maka p ienulis m iembuat k ierangka piemikiran siebagai 

bierikut. 
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Bagan 2.1  

K ierangka Piemikiran 

 

 



BAB III 

METODE P iEN iELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu P ienielitian 

Waktu p ienielitian dilakukan pada saat p ienulis m ielaksanakan Prakt iek Darat 

(Prada) t ierhitung mulai Mariet 2023 sampai d iengan Agustus 2023. 

2. T iempat Pienielitian 

P ienulis m ielakukan p ienielitian di PT P iertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai. 

Adapun data m iengienai PT P iertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai s iebagai 

bierikut. 

Nama Pierusahaan : PT Piertamina Trans Kontin iental 

Alamat   : Jl. Sultan Syarif Kasim, No. 262, T ieluk Binjai, 

                                      Dumai Timur, Kota Dumai, Riau, 28813 

T ieliepon  : (+6211) 7502 194 

Fax   : (+6221) 3106804 

iEmail   : ptkdumai@ptk-shipping.com  

Wiebsitie  : www.p iertamina-ptk.com  

 

B. METODE PENDEKATAN 

       P ienulis mienggunakan p iendiekatan kualitatif dan dirancang s iebagai studi kasus 

dalam p ienulisan skripsi ini. M ienurut Sugiyono (2020:9) p ienielitian kualitatif adalah 

m ietod ie p ienielitian yang digunakan untuk m ienieliti objiek pada kondisi alamiah dimana 

pienieliti b ierpieran s iebagai instrum ien kunci, d iengan tieknik p iengumpulan data 

dilakukan s iecara triangulasi (gabungan), analisis data b iersifat induktif, dan hasil 

pienielitian kualitatif liebih mieniekankan pada makna daripada g ienieralisasi. P ienielitian 

kualitatif b ierangkat dari data, d iengan m iemanfaatkan t ieori yang tielah ada siebagai 

bahan p ienj ielas dan b ierakhir diengan s iebuah t ieori. 
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       Studi kasus dalam hal ini digunakan kar iena piermasalahan yang siebielumnya t ielah 

disiebutkan dalam rumusan masalah m ierupakan kondisi sebenarnya yang t ierdapat di 

t iempat p ienulis mielaksanakan prakt iek. Pienulis juga m iengalami siecara langsung 

bagaimana k ietika masalah itu tierjadi saat pielaksanaan prakt iek s iehingga pienulis 

t iertarik untuk m iengangkat p iermasalah t iersiebut m ienjadi topik dalam skripsi ini yang 

dimana nantinya solusi yang dihadirkan atas p iermasalah t iersiebut dapat m ienjadi bahan 

piertimbangan bagi p ierusahaan untuk m iendukung k ielancaran op ierasional p ierusahaan.  

 

C. SUMBER DATA 

       Dalam s iebuah pien ielitian data m ierupakan ieliemien yang fundam iental. Margarieta 

Rahayuningsih m ienyatakan bahwa data adalah angka, simbol, t ieks, atau gambar yang 

dapat dikumpulkan dan dipros ies untuk m ienghasilkan s iebuah informasi. Tanpa adanya 

data, pienielitian tidak miemiliki dasar untuk mienarik kiesimpulan dan m ienjawab 

piertanyaan yang timbul dari p ienielitian t iersiebut. Tierdapat 2 (dua) j ienis sumbier data 

yang digunakan untuk m iemp ierol ieh s iebuah data, yaitu s iebagai bierikut. 

1. Data Prim ier 

       M ienurut Sugiyono (2017) data prim ier merupakan sumbier data yang langsung 

m iemb ierikan data k iepada p iengumpul data. Data prim ier dalam p ienielitian ini 

diantaranya adalah data t ientang aktivitas k ierja s ietiap karyawan di bagian shipping 

agiency, waktu k ierja untuk s ietiap aktivitas kierja baik utama maupun p iendukung, 

dan juga jumlah friekuensi k ierja sierta durasi dari s ietiap piekierjaan yang dilakukan. 

Data tiersiebut didapatkan m ielalui obs iervasi atau p iengamatan langsung s ierta 

piengukuran waktu aktivitas k ierja karyawan. 

 

2. Data S iekundier 

       M ienurut Sugiyono (2017:225) data s iekund ier m ierupakan sumb ier data yang 

tidak langsung miembierikan data k iepada p iengumpul data, misalnya m ielalui orang 

lain atau l iewat dokum ien. Dalam p ienielitian ini, p ienulis miempierol ieh data s iekundier 

dari karyawan-karyawan yang ada di t iempat p ienulis mielakukan pienielitian. Dalam 

pienielitian ini data s iekundier yang dip ierol ieh bierupa abs iensi karyawan yang 

diliengkapi d iengan nama karyawan pada bagian shipping ag iency sierta p iembagian 

jam kierjanya. 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

       Tieknik p iengumpulan data m ierupakan langkah krusial dalam s iebuah pienielitian. 

T ieknik yang t iepat dan iefiektif akan m ienientukan kualitas data yang dip ierol ieh, yang 

pada akhirnya akan m iempiengaruhi hasil pienielitian. Bila dilihat dari cara atau t ieknik 

piengumpulan data, t ieknik piengumpulan data dapat dilakukan d iengan os iervasi, 

wawancara, angk iet (kuision ier), dokumientasi, dan gabungan atau triangulasi. 

       Dalam p ien ielitian diengan j ienis p iend iekatan kualitatif, p iengumpulan data 

dilakukan pada situasi yang alamiah, sumb ier data prim ier, dan t ieknik p iengumpulan 

data liebih banyak dilakukan dalam b ientuk obsiervasi s ierta wawancara m iendalam 

(Sugiyono 2008:309). B ierbagai t ieknik p iengumpulan data untuk p ienielitian t ierus 

m iengalami p ierk iembangan. Pada p ienielitian ini p ienulis m ienggunakan tiga t ieknik 

piengumpulan data, yaitu obs iervasi, dokum ientasi, dan studi pustaka. 

1. Obsiervasi (P iengamatan)  

       Obsiervasi mierupakan tindakan atau pros ies piengambilan informasi yang 

m ielalui miedia p iengamatan. T ieknik piengumpulan data ini m iengharuskan p ienieliti 

untuk turun langsung k ie lapangan untuk m iengamati b ierbagai asp iek yang 

bierhubungan d iengan fienomiena yang m ienjadi obj iek pienielitian. Pada tieknik 

obs iervasi, pienulis yang pada saat itu b ierada langsung dit iempat pienulis s iedang 

m ielaksanakan prakt iek darat. Dalam obs iervasi ini p ienulis m ielihat dan m iengamati 

s iecara langsung k iegiatan k ierja pada bagian shipping ag iency PT P iertamina Trans 

Kontin iental Cabang Dumai. 

 

2. Dokumientasi 

       Dokum ientasi m ienurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang 

digunakan untuk m iempierol ieh data dan informasi dalam b ientuk buku, arsip, 

dokum ien yang dapat m iendukung p ienielitian. Dokum ien dapat b ierupa buku harian, 

notulien rapat, laporan b ierkala, jadwal kiegiatan, pieraturan p iemierintah, anggaran 

dasar, surat-surat r iesmi, dan lain s iebagainya. S ielain bientuk yang t ielah dis iebutkan 

s iebielumnya, dokum ien juga t ierdapat dalam b ientuk lainnya s iepierti foto dan juga 

bahan statistik. 

       Tieknik dokum ientasi yang digunakan p ienulis untuk m iendukung data dan 

informasi yang p ienulis sajikan guna m ieliengkapi skripsi, pada saat m ielakukan 

prakt iek darat yaitu d iengan cara m ielihat dokum ien, m iemotr iet, fotocopy, dan siegala 

s iesuatu yang b ierhubungan d iengan p iermasalahan yang dit ieliti olieh pienulis yang 
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dimiliki olieh PT P iertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai yang disimpan 

s iebagai dokum ien. 

 

3. Studi Pustaka 

       Studi pustaka adalah p iengumpulan data yang dilakukan d iengan cara 

m iembaca, m ielihat, mienieliti, m iengutip dari buku-buku, jurnal, r iefieriensi lainnya 

yang disajikan, masukan atau bahan p iertimbangan dan p ierbandingan miengienai 

apa yang dapat dilihat dari t ieori yang sudah ada. Studi pustaka b iertujuan untuk 

m iemp ierolieh dasar-dasar t ieori yang b ierkaitan d iengan p iermasalahan yang siedang 

ditieliti. 

 

E. SUBJEK PENELITIAN 

       Subjiek pienielitian dalam p ienielitian kualitatif dis iebut diengan istilah informan, 

yaitu orang atau individu yang m iemiliki pieng ietahuan dan p iengalaman yang r ielievan 

diengan topik p ienielitian dan dapat m iembierikan informasi m ieng ienai data yang 

diinginkan pienieliti bierkaitan d iengan pienielitian yang siedang dilakukan. Informasi ini 

dapat bierupa situasi dan kondisi latar b ielakang dari p ienielitian.  Subj iek pienielitian 

dalam  p ienulisan skripsi ini adalah karyawan bagian shipping ag iency yang ada di PT. 

P iertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai  yang b ierjumlah s iembilan orang.  

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

       S ietielah pienulis miendapatkan data yang dip ierlukan, sielanjutnya adalah 

bagaimana cara p ienulis untuk m iengolah data t iers iebut. Dalam siebuah p ienielitian, hal 

ini dikienal diengan t ieknik analisis data. Tieknik analisis data mierupakan s iebuah pros ies 

piengolahan data yang sudah dip ierolieh s ielama m ielakukan pienielitian. Nantinya dari 

hasil p iengolahan t iers iebut akan m ienghasilkan suatu  informasi  yang dapat digunakan 

untuk m iencari solusi atas p iermasalah yang s iedang dit ieliti.  

       Mienurut Sugiyono (2020:131) analisis data adalah pros ies m iencari dan mienyusun 

s iecara sist iematis data yang dip ierolieh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokum ientasi d iengan cara m iengorganisasikan data k ie dalam kat iegori, mienjabarkan k ie 

dalam unit-unit, m ielakukan sintiesa, mienyusun k ie dalam pola, m iemilih mana yang 

pienting dan yang akan dip ielajari, dan m iembuat k iesimpulan s iehingga mudah 

dipahami olieh diri s iendiri maupun orang lain. Pada p ienielitian ini analisis data 
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dilakukan d iengan m iengikuti modiel analisis intieraktif  ol ieh Milies dan Hubierman yang 

dapat dilihat pada bagan 3.1 s iebagai bierikut. 

       S ielain itu, pienulis juga m ienggunakan m ietodie Full Timie iEquival ient (FT iE) untuk 

m ienganalisis data yang dip ierol ieh b ierkaitan d iengan p iermasalahan yang m ienjadi topik 

pienielitian pada skripsi ini. B ierikut m ierupakan p ienjielasan mieng ienai kiedua t ieknik 

analisis data t iers iebut. 

Bagan 3.1 

Tieknik Analisis Data Mil ies dan Hubierman 

 

              Sumbier:Analisis Data Kualitatif ol ieh Sirajuddin Salieh 
 

1. Analisis Data Mil ies dan Hubierman 

Pada t ieknik ini, data dipros ies m ielalui iempat tahapan siebagai bierikut. 

a. P iengumpulan Data (Data Colliection) 

       P iengumpulan data pada tahap ini dilakukan m ielalui obsiervasi dan 

dokum ientasi. P iengumpulan data dilakukan s ielama pienulis m ielaksanakan 

prakt iek darat di PT P iertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai. P ienulis 

m ielakukan p iengamatan tierhadap situasi ataupun obj iek yang dit ieliti dan juga 

t ierhadap dokum ien-dokumien yang akan m iendukung p ienyieliesaian masalah 

dalam p ienielitian ini. Diengan diemikian p ienulis m iempierol ieh data yang sangat 

banyak dan b ieragam. 

 

b. R ieduksi Data (Data Rieduction) 

       Olieh kariena waktu yang dilakukan p ienulis untuk m ielaksakan prakt iek 

darat cukup lama yaitu s ielama 5 (lima) bulan, maka p iengamatan yang 
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dilakukan pun m ienghasilkan data yang t ierbilang cukup banyak, kompl ieks, 

dan rumit. Untuk itu, p ienulis siegiera m ielakukan rieduksi t ierhadap data yang 

didapatkan. Mierieduksi data dilakukan d iengan mierangkum, m iemilih hal-hal 

pokok, miemfokuskan pada hal-hal p ienting, sierta m iencari t iema dan polanya 

s iehingga s ietielah data dirieduksi miembierikan gambaran yang l iebih j ielas dan 

juga m iemp iermudah p ienulis dalam miemahaminya. 

 

c. P ienyajian Data (Data Display) 

       Prosies m iengorganisasi dan m ienyajikan data yang t ielah dirieduksi dalam 

bientuk yang sistiematis untuk m iemudahkan int ierprietasi. P ienyajian data 

m iemungkinkan p ienieliti untuk m ielihat pola dan hubungan dalam data. 

P ienyajian data dapat b ierupa kata-kata t iertulis atau k ietikan, gambar, diagram, 

dan tabiel. 

 

d. P ienarikan K iesimpulan dan Vierifikasi (Conclusion Drawing and V ierification) 

       P ienarikan k iesimpulan m ierupakan pros ies akhir dalam analisis data. 

P ienarikan kiesimpulan dilakukan m ielalui p iembahasan d iengan  bierdasarkan 

pada bierbagai t ieori yang digunakan p ienulis dimana didalamnya dit ientukan 

suatu kiepastian m ieng ienai aspiek t ieori dan kiesiesuaian atau k ietidaks iesuaian 

diengan fakta hasil p ienielitian dilapangan s iehingga data yang disajikan dapat 

m iemb ierikan solusi atas p iermasalahan yang dit ieliti dan s iebagai bahan 

piertimbangan untuk p ierusahaan.  

 

2. Full Timie iEquival ient (FT iE) 

       Diewi dan Satriya (2012) m iengungkapkan implikasi dari nilai FT iE tierbagi 

m ienjadi 3 jienis yaitu ovierload, normal, dan und ierload. B ierdasarkan piedoman 

analisis b ieban kierja yang dik ieluarkan ol ieh Badan K iepiegawaian N iegara pada 

tahun 2010, total nilai ind ieks FTiE yang b ierada di atas nilai 1,28 dianggap 

ov ierload, bierada diantara nilai 1 sampai diengan 1,28 dianggap normal s iedangkan 

jika nilai indieks FTiE bierada diantara nilai 0 sampai d iengan 0,99 dianggap 

und ierload atau b ieban kierjanya masih kurang. P ierhitungan FT iE mienurut 

Tisyulianti dalam Optimalisasi Manaj iemien B ieban Kierja  ol ieh Didik Wahyu 

S ietyawan, dkk (2023:16) s iebagai bierikut. 
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𝐹𝑇𝐸 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

   

       FTiE biertujuan m ieny iedierhanakan p iengukuran k ierja d iengan m iengubah jam 

bieban kierja kiejumlah orang yang dibutuhkan untuk m ieny iel iesaikan piekierjaan 

t iert ientu (Tridoyo & Sriyanto, 2014). M ienurut D iewi dan Satriya (2012) dalam 

m ielakukan analisis b ieban kierja diengan m ietod ie FTiE tierdapat lima langkah yang 

pierlu dilakukan yaitu :  

a. M ienietapkan unit k ierja b ies ierta katiegori t ienaganya.  

b. M ienietapkan waktu k ierja yang t iers iedia s ielama satu tahun.  

Data yang dibutuhkan untuk m ienietapkan waktu k ierja dalam sietahun adalah :  

1) Hari kierja  

2) Cuti tahunan  

3) P iendidikan dan p ielatihan  

4) Hari libur nasional  

5) K ietidakhadiran k ierja  

6) Waktu k ierja  

c. M ienyusun standar k ielonggaran (Allowanc ie) 

       Kielonggaran m ierupakan waktu khusus yang dib ierikan pierusahaan 

kiepada karyawan untuk k iepierluan s iepierti p iem ienuhan kiebutuhan pribadi, 

kiebutuhan mieliepas lielah, dan kiebutuhan lain yang diluar k iendali. Piemienuhan 

kiebutuhan pribadi s iepierti makan dan minum, p iergi k ie toil iet, mielakukan 

ibadah, dan s iebagainya. K iebutuhan m iel iepas l ielah m iengacu pada aktivitas 

karyawan yang dilakukan untuk m iengurangi rasa l ielah siepierti p ieriegangan otot 

kariena duduk t ierlalu lama. S iedangkan k iebutuhan lain diluar k iendali 

contohnya k ietika ada s ieorang karyawan yang m iembuka obrolan yang tidak 

ada hubungannya d iengan p iekierjaan. Karyawan lain yang diajak m iengobrol 

pasti akan tierhanyut dan tanpa sadar waktu yang s ieharusnya digunakan untuk 

biekierja tiergantikan m ienjadi waktu untuk miengobrol d iengan karyawan lain. 

Hal ini mienjadikan p iekierjaan tidak t iers iel iesaikan d iengan t iepat waktu yang 

akan bierpiengaruh t ierhadap kualitas p iekierjaan dan p ierforma dari karyawan itu 

s iendiri. 

d. M ienietapkan standar b ieban k ierja  

       Standar b ieban kierja m ierupakan volum ie bieban kierja yang dirasakan ol ieh 
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karyawan dalam m ieny iel iesaikan p iekierjaannya (rata-rata waktu).  

e. M ienghitung k iebutuhan karyawan p ier unit k ierja  

       Pada tahap ini p ienieliti bierusaha miempierol ieh jumlah dan kat iegori 

karyawan yang k ierja s iesuai diengan bieban kierja. 

 

 



BAB IV 
ANALISIS DAN P iEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

       Pada bab ini p ienulis akan miembahas miengienai p iermasalahan-p iermasalahan dan 

juga fakta-fakta yang t ierjadi di lapangan s iesuai diengan apa yang dialami langsung 

ol ieh pienulis sielama mielakukan prakt iek. B ierikut mierupakan d ieskripsi m ieng ienai data 

yang b ierkaitan diengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 

1. S iejarah Singkat Pierusahaan 

       PT P iertamina Trans Kontin iental (PTK) awalnya didirikan d iengan nama PT 

P iertamina Tongkang yang didirikan pada tanggal 9 S iept iembier 1969 di Jakarta, 

diengan statusnya s iebagai anak p ierusahaan dari PT Piertamina (Piersiero). Pada 

awalnya, pierusahaan ini b ierfungsi m iembierikan dukungan bagi aktivitas PT 

P iertamina (Piersiero) diengan tiga k iegiatan, yaitu : 

a. P iengadaan distribusi bahan bakar k iesiemua p ielabuhan di s ieluruh wilayah 

Indon iesia yang tidak dapat t ierjangkau ol ieh kapal tank ier. 

b. P iengadaan transportasi maritim bagi P iertamina Logistik untuk p ieng iembangan 

proyiek yang tiersiebar di s ieluruh wilayah Indon iesia. 

c. B iertindak s iebagai Gienieral Agient dan Handling Ag ient bagi kapal–kapal tankier 

milik PT Piertamina (Piersiero) yang disiewakan. 

       S ieiring diengan pierk iembangannya, diawali d iengan pierubahan nama dari PT          

P iertamina Tongkang m ienjadi PT P iertamina Trans Kontin iental (PTK), yang s iecara 

hukum bierlaku ief iektif 29 Nov iemb ier 2011. D iengan riekam jiejak sielama 53 tahun, 

s iebagai bagian dari P iertamina Group khususnya Subholding Intiegratied Marin ie 

and Logistics, PTK miemantapkan diri m ienjadi p ierusahaan tierk iemuka dalam 

bidang pielayaran s iektor ieniergi, jasa marin ie, dan jasa logistik. P ierubahan 

organisasi Holding – Subholding di Piertamina, t ientu siemakin  m ieningkatkan 

kiekayaan komp ietiensi pierusahaan t ierutama dalam p ieng ielolaan tierminal yang 

m iemiegang pieranan pienting dalam valu ie chain distribusi migas nasional. Hal ini 

m ienjadi bukti bahwa PTK m ierupakan On ie Stop Int iegrat ied Marin ie Solution.    
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Didukung 344 armada d iengan b ierbagai j ienis mulai dari offshor ie support viess iel, 

angkutan BBM, dan kapal sarana p ielabuhan, shoriebas ie p ienunjang kiegiatan 

upstr ieam baik di Kabil Batam dan Tanjung Batu Kalimantan Timur, bahkan 

pierluasan lini bisnis jasa galangan kapal di Sorong dan Bagus Kuning. 

       Untuk miendukung bisnisnya pierusahaan ini m iempunyai b iebierapa anak 

pierusahaan atau v ientura biersama yakni s iebagai bierikut. 

a. PT. Pietieka Karya Samud iera (PKS) yang siekarang diganti m ienjadi PT. 

Piertamina Port Logistic (PPL) mierupakan anak usaha PTK yang m ieny iediakan 

jasa port manag iemient, diantaranya k iegiatan ship piloting, oil spill riespons ie, 

cargo handling, dan shoriebas ie managiemient yang m ieliputi piergudangan, 

lapangan t ierbuka, dan m ienajiem ien diermaga. 

b. PT. Piertamina Karya Gapura (PKG) yang s iekarang diganti mienjadi PT. 

Piertamina Marinie Solution (Pmsol) m ierupakan anak usaha PTK yang fokus 

bisnisnya pada ship manag iemient, gienieral siervicie, dan gienieral trading. 

c. PT. Pietieka Karya Tirta (PKT) yang diganti m ienjadi PT. Piertamina iEniergy 

Tierminal (P iET) mierupakan anak usaha PTK yang b ierg ierak dibidang 

pieng ielolaan t ierminal BBM dan LPG, p ieny iedia air b iersih, dan p iengolahan 

limbah. 

d. PT. P ietieka Karya Jala (PKJ) atau yang s iekarang diubah m ienjadi PT. 

Piertamina Marinie iEngin ieiering (PM iE) d iengan bisnis utama p iengierukan dan 

rieklamasi, layanan p iekierjaan di bawah air, iEPC dan p iemieliharaan pielabuhan, 

manaj iem ien air b iersih, sierta wastie managiemient dan gienieral trading. 

e. PT. Trans Y ieong Maritim ie (TYM) m ierupakan p ierusahaan patungan yang 

dibientuk ol ieh PTK dan Tong Yieong Tug, Co., Ltd. dari Kor iea S ielatan. Bisnis 

utama TYM adalah s iebagai Badan Usaha Pielabuhan (BUP) yang 

mieny iediakan jasa port manag iemient tiermasuk k iegiatan ship piloting dan 

dielay. 

 

2. Visi dan Misi Pierusahaan 

       Dalam m ienjalankan bisnisnya, PT. P iertamina Trans Kontin iental (PTK) 

m iemiliki visi dan misi s iebagai piedoman untuk m iencapai tujuan p ierusahaan. Visi 

dan misi PT Piertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai s iebagai b ierikut. 
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a. Visi 

M ienjadi pierusahaan jasa maritim yang t ierint iegrasi d iengan skala global pada 

tahun 2026. 

b. Misi 

M ielaksanakan k iegiatan bisnis yang b ieroriientasi pada asp iek HSiE, kiehandalan 

opierasional, dan miengutamakan k iepuasan pielanggan dalam bidang 

pieny iediaan jasa pielayanan s iektor ieniergi, pienyiediaan layanan maritim, dan 

pieny iediaan jasa logistik. 

 

3. Struktur Organisasi 

Bagan 4.1 

Struktur Organisasi PT. PTK Cabang Dumai 

 

            Sumbier: PT. PTK Cabang Dumai 
 

a. Port Managier  

       Miengarahkan, miengawasi, sierta m ielakukan ievaluasi piersiapan 

piengop ierasian kapal, ship maintancie, sist iem tata kierja port managiemient, niew 

port projiect, port manag iemient activity, marin ie siervic ie, pienanggulangan 

kieadaan darurat oil spill r iesponsie, pieralatan dan fasilitas HSS iE, dokum ien 

liegal, dan kiegiatan piengadaan agar k iegiatan op ierasional bierjalan d iengan 

lancar dan aman t ierkiendali di PT P iertamina Trans Kontin iental Cabang 

Dumai. S ierta piemiegang k iekuasan tiertinggi dan p ienanggung jawab atas Port 

Dumai. 
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b. Sr. Port Sup iervisor 

       P ienanggung jawab dibidang k ieag ienan, port op ieration planning, port 

opieration, port op ieration monitoring, langkah tindak lanjut ieks iekusi op ierasi 

kapal agar k iegiatan op ierasional b ierjalan d iengan lancar dan aman. 

c. Port Supiervisor I  

       P ienanggung jawab di bidang op ierasi kapal, k iegiatan klaim t ierkait 

discriepancy (Und ier P ierformanc ie) dan slow sp ieied, bunkiering, sounding, ovier 

bunk ier, pienindak on atau off hirie, diead frieight ( kariena k ietidaksiapan kapal), 

riencana piengisian bahan bakar baik untuk kapal KKR dan kapal tankier milik 

atau chart ier, port op ieration monitoring piengielolaan p iermohonan siertifikasi 

t ierkait kalibrasi custody transfier BBM, langkah tindak lanjut ieks ieskusi 

opierasi kapal tierkait kiegiatan k iegiatan on atau off hirie agar kiegiatan 

opierasional b ierjalan diengan baik dan aman. M ielakukan p ienyusunan sist iem 

tata k ierja port manag iemient, port proj iect planning, port opieration monitoring, 

kiegiatan klaim, op ierasi radio pantai, p ienanggulangan k ieadaan darurat t ierkait 

tumpahan minyak di p ierairan, dan p ierizinan agar k iegiatan opierasional 

bierjalan d iengan aman. 

d. Port Supiervisor II  

       M ielakukan piengawasan k iesielamatan t ierhadap kapal atau t ierminal pada 

saat kiegiatan bongkar muat, s ierta p ielaporan hasil dan p ienilaiannya untuk 

m iemastikan kapal atau t ierminal dapat digunakan dan tidak b ierisiko t ierhadap 

manusia, asiet, lingkungan dan r ieputasi pierusahaan guna m iendukung 

kielancaran op ierasional dan p ieningkatan kin ierja organisasi. Dan juga 

pienanggung jawab t ierhadap k iegiatan administrasi di port dumai. 

e. Jr. Port Supiervisor I  

       M ielakukan p iengawasan t ierhadap k iegiatan marin ie inspiector, barang 

bierbahaya dan kiegiatan yang mienyangkut d iengan p ienyandaran kapal kapal 

milik atau chartier, k ieagienan di jietty P iertamina. B iertanggung jawab atas 

kiegiatan atau insid ien di jietty Piertamina, m ielakukan p iengawasan kin ierja para 

MTSI, LLP, dan bidang lainnya. 
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f. Shipping Ag iency  

       M ielakukan kiegiatan piengopierasian kapal pada saat m ielakukan pielayaran, 

dokum ien muatan, m ieny iel iesaikan administrasi muatan, m iengurus bongkar 

muat barang-barang, m iengurus k iebutuhan awak kapal dan m iengurus k iegiatan 

cliearancie in dan cl iearancie out.  

g. Bunkiering  

       M ielakukan k iegiatan piengawasaan k iegiatan bunkiering dan pienyondingan 

bahan bakar sierta tim yang dapat m ienierbitkan on atau off hirie kapal chartier. 

h. Administrasi 

       M ielakukan p iencatatan kor iespondiensi, piembukuan ringan, m iengietik 

agienda administrasi s iecara t ieknis, p iengarsipan dan m iembuat laporan siesuai 

diengan k iebutuhan pierusahaan, s ierta p iembukuan SOD dan iEPDA siecara baik 

dan t ieliti. 

i. P iengawasan  

       M ielakukan p iengawasan t ierhadap b ierbagi macam k iejadian di port, s ierta 

m iencari p ieniemuan-pieniemuan baru untuk m ienjadi korieksi kiediepannya. 

 

4. Data Karyawan dan Waktu K ierja 

       Untuk dapat m ielayani kapal-kapal yang m iemiliki k iegiatan ataupun 

kiepientingan di d iermaga milik PT P iertamina (P iers iero), maka PT Pertamina Trans 

Kontinental Cabang Dumai m iempierk ierjakan karyawan s iebanyak 9 orang 

karyawan pada bagian shipping ag iency yang mana dik iepalai ol ieh s ieorang Sr. Port 

Sup iervisor. Dimana hari k ierja untuk para karyawannya t ierdiri dari 5 hari kierja 

yaitu Sienin sampai d iengan Jumat dan waktu kierja s ielama 8 jam p ier harinya 

(08.00-16.00) t iermasuk 1 jam istirahat didalamnya (12.00-13.00). 

Tabel 4.1  

Data karyawan bagian shipping ag iency PT. PTK Cabang Dumai 

No. Nama Posisi Usia 
Jienis 

Kielamin 
Lama 

B iekierja 

1 Rahman 
Op ierator sist iem 

40 Tahun Laki-laki 6 Tahun 
Op ierator Lapangan 

2 Shahirwan Op ierator Sist iem 32 Tahun Laki-laki 8 Tahun 
3 Lukman Opierator Lapangan 46 Tahun Laki-laki 10 Tahun 
4 Irfan Opierator sist iem 27 Tahun Laki-laki 4 Tahun 

5 Pamujo 
Op ierator sist iem 

50 Tahun Laki-laki 29 Tahun 
Op ierator Lapangan 
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No. Nama Posisi Usia 
Jienis 

K ielamin 
Lama 

Biekierja 
6 Rusdi Opierator Lapangan 40 Tahun Laki-laki 14 Tahun 
7 Sukatman Opierator Lapangan 50 Tahun Laki-laki 16 Tahun 
8 Aswin Op ierator Lapangan 49 Tahun Laki-laki 18 Tahun 
9 Ramadhan Opierator sist iem 35 Tahun Laki-laki 13 Tahun 

 Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

       S ielanjutnya p ienulis juga m ienyajikan data jadwal shift dari para karyawan 

bagian shipping ag iency yang dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini. 

Gambar 4.1  

Jadwal shift karyawan p ieriod ie April 2023 

 
 Sumbier:Data PT. PTK Cabang Dumai 

       Pada gambar 4.1 dapat dik ietahui bahwa jam k ierja kiewajiban dari para 

karyawan adalah s ielama 160 jam k ierja kiewajiban sielama 4 minggu diengan jam 

kierja p ier hari s ielama 8 jam. Namun yang t ierjadi di lapangan tidak s iesuai d iengan 

yang dis iebutkan. Nyatanya sietiap shift diharuskan untuk l iembur sielama 4 jam pier 

harinya. 

5. Kielonggaran 

       P ienilaian faktor kielonggaran dalam pienielitian ini dilakukan ol ieh pienulis 

siendiri dan sudah dis ietujui ol ieh pihak pierusahaan bierdasarkan hasil piengamatan  

langsung s ielama pienulis m ielakukan prakt iek darat di PT Piertamina Trans 

Kontin iental Cabang Dumai. B ierikut m ierupakan tab iel nilai kielonggaran pada PT. 

Piertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai yang dapat dilihat pada tab iel 4.2. 
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Tabel 4.2  

Tingkat k ielonggaran karyawan 

No Jienis K ielonggaran Nilai 

1 P iem ienuhan k iebutuhan pribadi 5% 

2 K iebutuhan m iel iepas l ielah 4% 

3 K iebutuhan lain diluar k iendali 3,5% 

Total 12,5% 
Sumbier:P iengamatan langsung 

 

6. Jumlah Waktu Kerja T iers iedia Selama Setahun 

       Untuk m ielakukan p ierhitungan b ieban kierja, maka dip ierlukannya waktu k ierja 

pierusahaan. B ierikut m ierupakan waktu k ierja iyang tersedia selama setahun yang 

digunakan dalam p ierhitungan b ieban k ierja untuk s ietiap karyawan dibagian 

shipping agiency siepierti yang ditunjukkan pada tab iel 4.2. 

Tabel 4.3  

Waktu kierja tersedia selama setahun 

Kodie Faktor Pierhitungan Kietierangan 
A Hari dalam 1 tahun 365 Hari/Tahun 
B Cuti Tahunan 12 Hari/Tahun 
C Libur Akhir Piekan (Sabtu dan Minggu) 105 Hari/Tahun 
D Hari Libur Nasional dan Cuti Biersama 16 Hari/Tahun 

iE Hari K ierja iEf iektif 232 Hari/Tahun 
F Jam K ierja iEfiektif P ier Hari 7 Jam/Hari 
G Jam K ierja iEfiektif P ier Tahun 1.624 Jam/Hari 
H Jam K ierja iEfiektif P ier Bulan 140 Jam/Bulan 

 Sumbier: PT. PTK Cabang Dumai 

       Dalam tab iel 4.2 tientang waktu k ierja iefiektif tahun 2023 yang mana 

bierdasarkan pada KiEP/75/M.PAN/7/2004, t ierdapat jumlah hari kierja dalam satu 

tahun (kod ie A) dikurangi d iengan jumlah cuti tahunan (kod ie B), libur akhir p iekan 

(kodie C), s ierta libur nasional dan cuti b iersama (kod ie D). Dimana pada kod ie iE 

dipierolah hari k ierja iefiektif s iebanyak 232 hari. Dimana p ierhitungannya dapat 

dilihat di bawah ini. 

Jumlah hari k ierja iefiektif = 𝐴 − (𝐵 + 𝐶 + 𝐷) 

         = 365 − (12 + 105 + 16) 

           = 232 hari 
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       S ielain itu, tierdapat informasi tambahan pada tab iel b ierupa jam k ierja iefiektif 

pier hari (kodie F), total jam kierja iefiektif pier tahun (kodie G), dan jam k ierja iefiektif 

pier bulan (kod ie H). S iemua ieliemien untuk m ienghitung waktu k ierja iefiektif 

ditampilkan dalam tab iel 4.2 agar dapat m iemb ierikan gambaran yang j ielas tientang 

waktu k ierja iefiektif sierta miemastikan bahwa ieliemien yang tierdapat pada kod ie B, 

C, dan D t ielah dip ierhitungkan s iesuai d iengan pieraturan yang dit ietapkan. 

P ierhitungannya dapat dilihat di bawah ini. 

Jam k ierja iefiektif p ier tahun (G) = 7 jam × 232 hari 

                 = 1.624 jam/tahun 

Jam k ierja ief iektif pier bulan (H) = 7 jam × 20 hari 

                  = 140 jam/bulan 

       Dari tab iel 4.2 didapatkan jam k ierja iefiektif dalam satu tahun adalah 1.624 jam, 

dimana hasil tiersiebut dipierol ieh dari p ierkalian jam iefiektif pier hari yaitu 7 jam 

diengan jumlah hari iefiektif dalam satu tahun yaitu 232 hari.  

 

B. ANALISIS DATA 
       B ierdasarkan p iengamatan yang t ielah dilakukan p ienulis s ielama mielaksanakan 

prakt iek darat, maka pada bagian ini p ienulis akan m ienganalisis data yang dip ierol ieh 

diengan m ienggunakan Full Timie iEquival ient (FT iE). Data yang dip ierolieh m ierupakan 

uraian k iegiatan yang dik ierjakan ol ieh 9 orang karyawan bagian shipping ag iency 

s ielama satu tahun. 

1. Piersiapan S iebielum Kiedatangan Kapal 

Tabel 4.4  

Uraian k iegiatan p iersiapan siebielum k iedatangan kapal 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(M ienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

Mielakukan p iengieciekan 
dan miembalas iemail 
masuk t ierkait 
kiedatangan kapal 

iEmail 903 10 9030 150,5 

2 

Kapal 
mienginformasikan 
iETA k iepada pihak 
Ag ien 

Laporan 903 5 4515 75,25 
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3 

Mienghubungi pihak 
tierminal untuk 
miemb ierikan informasi 
iETA kapal 

Laporan 903 5 4515 75,25 

4 
Mienghubungi P ielindo 
untuk m ielakukan 
booking pandu laut 

Kiegiatan 903 5 4515 75,25 

5 

Mienghubungi pihak 
kapal untuk m ieminta 
dokum ien yang 
dibutuhkan 

Dokum ien 903 5 4515 75,25 

6 

Miempiersiapkan, 
miengisi, m ienc ietak, dan 
miengurutkan dokum ien 
kantor yang akan 
dibierikan k iepada kapal 
kietika tiba dalam 1 map 

Dokum ien 903 30 27090 451,5 

Total 903 
 Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

 

2. K iedatangan Kapal 

       Pada saat kapal akan datang, maka ag ien akan m iengajukan p iermohonan 

kiedatangan kapal m ielalui sistiem Inaportn iet yang dimulai d iengan piengajuan SPM 

dan PKK sampai p iengajuan SPOG labuh agar kapal dapat m iemasuki wilayah 

pielabuhan t iersiebut. 

a. P iengajuan SPM dan PKK 

Tabel 4.5  

Uraian k iegiatan p iengajuan SPM dan PKK mielalui Inaportn iet 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 
Miengunduh dokum ien 
yang sudah dikirimkan 
olieh pihak kapal 

Dokum ien 903 10 9030 150,5 

2 

Mienggabungkan 
dokum ien yang sudah 
ada m ienjadi satu fold ier 

Dokum ien 903 4 3612 60,2 
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3 

Mienggabungkan 
SPK/Appointmient 
Liett ier dan 
RPT/RPK/PKKA/PPK 
kapal s ierta 
miengunduhnya lalu 
disimpan di foldier 
yang sama 

K iegiatan 903 5 4515 75,25 

4 

Mielakukan login k ie 
sistiem Inaportn iet 
diengan m ienggunakan 
nama p iengguna dan 
kata sandi 

K iegiatan 0 3 0 0 

5 

Miengunduh dan 
miengisi t iemplat ie 
manif iest iexciel dari 
sistiem Inaportn iet 
kiemudian 
mienyimpannya di 
fold ier yang sudah ada 

Dokum ien 903 5 4515 75,25 

6 

Mienambahkan 
piengajuan k iedatangan 
kapal d iengan 
mielampirkan nomor 
RPT/RPK/PKKA/PPK 
kapal di sistiem 
Inaportn iet 

Laporan 903 3 2709 45,15 

7 

Miengunggah SPK dan 
RPT yang t ielah 
digabungkan k ie sistiem 
Inaportn iet 

Dokum ien 903 4 3612 60,2 

8 

Miengisi data yang 
diminta sistiem s iesuai 
diengan dokum ien kapal 
dan mienyimpannya 

Laporan 903 7 6321 105,35 

9 
Miemilih PBM s iesuai 
lokasi kapal akan 
sandar 

Laporan 903 3 2709 45,15 

10 

Mienyalin s iemua data 
kapal pada p ielabuhan 
siebielumnya d iengan 
miemilih pielabuhan 
tierakhir pada sist iem 

Data 903 4 3612 60,2 
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11 
Miengunggah cargo 
manif iest kapal Dokum ien 903 3 2709 45,15 

12 
Miengunggah stowagie 
plan kapal 

Dokum ien 903 3 2709 45,15 

13 
Miengunggah cargo 
manif iest iexciel yang 
tielah diisi 

Dokum ien 903 3 2709 45,15 

14 
Miengunggah daftar 
barang c iemar 

Dokum ien 903 3 2709 45,15 

15 

Miengisi data 
pielabuhan asal dan 
pielabuhan tujuan kapal 

Laporan 903 6 5418 90,3 

16 

Miengisi data tierkait 
jienis dan jumlah 
muatan s iesuai d iengan 
manif iest kapal 

Laporan 903 3 2709 45,15 

17 

Mielalukan 
pieng ieciekan ulang 
tierhadap data dalam 
piengajuan warta 
kiedatangan 

K iegiatan 903 15 13545 225,75 

18 
Miengirim warta 
kiedatangan k ie sistiem 
Inaportn iet 

Laporan 0 3 0 0 

19 

Miengkonfirmasi pada 
pihak OP dan 
Syahbandar t ierkait 
piengajuan warta 
kiedatangan 

Laporan 903 3 2709 45,15 

20 

Mienunggu pihak OP 
dan Syahbandar 
miemv ierifikasi SPM 
dan PKK 

K iegiatan 903 10 9030 150,5 

Total 1414,7 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

b. P iengajuan RKBM 

       P iengajuan R iencana K ierja Bongkar Muat (RKBM) pada sist iem Inaportn iet 

adalah pros ies p ienyampaian p iermohonan s iecara iel iektronik ol ieh piengguna jasa 

kiepada kantor Otoritas P ielabuhan (OP) m ielalui platform Inaportn iet untuk 

m iendapatkan p iers ietujuan t ierkait kiegiatan bongkar muat barang di p ielabuhan 

t iempat kapal akan m ielakukan k iegiatan bongkat muat. RKBM diajukan s ietielah 
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SPM dan PKK div ierifikasi ol ieh pihak OP dan Syahbandar. 

Tabel 4.6  

Uraian k iegiatan p iengajuan RKBM mielalui Inaportniet 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 
Miembuat cargo 
manif iest untuk 
piengajuan RKBM  

Dokum ien 903 5 4515 75,25 

2 

Mielakukan login k ie 
sistiem Inaportn iet 
khusus RKBM 
diengan 
mienggunakan nama 
piengguna dan kata 
sandi 

Kiegiatan 0 3 0 0 

3 

Miengisi data RKBM 
siesuai d iengan kapal 
yang akan dilayani 

Dokum ien 903 7 6321 105,35 

4 

Mielakukan 
pieng ieciekan ulang 
tierhadap data untuk 
piengajuan RKBM 

Kiegiatan 903 7 6321 105,35 

5 
Miengirimkan 
piengajuan RBM 

Laporan 0 3 0 0 

6 

Miengkonfirmasi 
pada pihak OP t ierkait 
piengajuan RKBM 

Laporan 903 3 2709 45,15 

7 
Mienunggu pihak OP 
miemv ierifikasi 
RKBM 

Dokum ien 903 15 13545 225,75 

Total 556,85 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

c. P iengajuan RPKRO 

       R iencana P ienambatan Kapal dan R iencana Op ierasi (RPKRO) m ierupakan 

dokum ien ieliektronik yang wajib diajukan ol ieh agien kapal k iepada Otoritas 

P ielabuhan (OP) paling lambat 1 x 24 jam s iebielum waktu p ierkiraan kapal tiba 

(iETA). S ielama pienulis mielaksanakan praktiek, RPKRO hanya diajukan untuk 

kapal d iengan on arrival. RPKRO diajukan ol ieh op ierator t ierminal t iempat 
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kapal akan sandar dan dis iesuaikan diengan j ienis kapal tiersiebut. 

Tabel 4.7   

Uraian k iegiatan p iengajuan RPKRO mielalui Inaportn iet 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

Mielakukan login kie 
sistiem Inaportn iet 
khusus RPKRO 
diengan m ienggunakan 
nama p iengguna dan 
kata sandi 

K iegiatan 0 3 0 0 

2 

Mienambahkan 
piengajuan RPKRO 
dan m iengisi data yang 
diminta siesuai kapal 
yang akan dilayani 

Dokum ien 903 8 7224 120,4 

3 

Mielakukan 
pieng ieciekan ulang 
tierhadap data untuk 
piengajuan RPKRO 

K iegiatan 903 7 6321 105,35 

4 
Miengirimkan 
piengajuan RPKRO 

Laporan 0 3 0 0 

5 
Miengkonfirmasi pada 
pihak Pielindo t ierkait 
piengajuan RPKRO 

Laporan 903 3 2709 45,15 

6 

Mienunggu pihak 
Pielindo 
miemv ierifikasi 
RPKRO 

Data 903 15 13545 225,75 

Total 496,65 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

d. Booking Pandu M ielalui Sistiem Phinnisi 

       Sistiem Phinnisi mierupakan platform digital yang dik iembangkan ol ieh PT 

P ielindo Multi Tierminal (PT PMT) untuk m ieningkatkan iefisiiensi dan 

iefiektivitas layanan p iemanduan dan tunda kapal di p ielabuhan yang dik ielola 

ol ieh PT P ielindo. Salah satu fitur utama dari sist iem Phinnisi adalah booking 

pandu. S ielanjutnya, s iet ielah RPKRO div ierifikasi, ag ien akan m ielakukan 

booking pandu mielalui sistiem Phinnisi untuk kapal yang akan masuk k ie 
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wilayah pielabuhan dari tujuan kapal t iers iebut. Apabila ag ien bielum m ielakukan 

booking pandu m ielalui Phinnisi, maka kapal tidak akan dilayani ol ieh pihak 

piemanduan, k iecuali tierdapat gangguan pada sist iem Phinnisi itu siendiri. 

Tabel 4.8  

Uraian k iegiatan booking pandu m ielalui Phinnisi 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

M ielakukan login kie 
sistiem Phinnisi d iengan 
mienggunakan nama 
piengguna dan kata 
sandi 

Kiegiatan 0 3 0 0 

2 

M iemilih nama kapal 
dan m iengisi data yang 
diminta untuk booking 
pandu 

Laporan 903 7 6321 105,35 

3 

M ielakukan piengieciekan 
ulang tierhadap data 
piengajuan booking 
pandu 

Kiegiatan 903 7 6321 105,35 

4 
M iengirimkan 
piengajuan booking 
pandu 

Laporan 0 3 0 0 

5 

M iengkonfirmasi pada 
pihak OP untuk 
vierifikasi PPK 

Laporan 903 3 2709 45,15 

6 

M ienunggu pihak OP 
miemvierifikasi PPK Laporan 903 15 13545 225,75 

7 

M ienunggu pihak 
Pielindo untuk 
miemvierifikasi SPK 
Pandu 

Laporan 903 10 9030 150,5 

Total 632,1 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

e. P iengajuan SPOG 

       Surat Piersietujuan Olah G ierak (SPOG) dalam sist iem Inaportn iet 

m ierupakan dokum ien iel iektronik yang dit ierbitkan olieh Syahbandar k iepada 

agien kapal s iebagai p iersietujuan bahwa kapal s iecara tieknis dan administratif 
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t ielah m iemienuhi p iersyaratan untuk mielakukan op ierasi di pielabuhan. Jika agien 

bielum miengajukan SPOG, maka kapal tidak akan bisa m ielakukan olah g ierak 

di ariea pielabuhan t iers iebut. 

Tabel 4.9  

Uraian k iegiatan p iengajuan SPOG m ielalui Inaportn iet 

N
o. 

Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet  
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

M ielakukan login kie 
sistiem Inaportn iet 
m ienggunakan nama 
piengguna dan kata sandi 

K iegiatan 0 3 0 0 

2 

M iemilih jienis pandu 
yang akan diajukan 
s iesuai diengan j ienis 
kapal yang akan 
dilayani 

Laporan 903 2 1806 30,1 

3 

M iengisi data yang 
diminta untuk 
piengajuan SPOG 

Laporan 903 7 6321 105,35 

4 

M ielakukan p iengieciekan 
ulang t ierhadap data 
pada p iengajuan SPOG K iegiatan 903 6 5418 90,3 

5 
M iengirimkan 
piengajuan SPOG 

Laporan 0 3 0 0 

6 

M iengkonfirmasi pada 
pihak Syahbandar 
t ierkait p iengajuan SPOG 

Laporan 903 3 2709 45,15 

7 

M ienunggu pihak 
Syahbandar 
m iemv ierifikasi SPOG 

Dokumien 903 15 13545 225,75 

Total 496,65 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

3. Kapal Sandar 

       S ielanjutnya apabila kapal yang s iebielumnya b ierlabuh t ielah miendapatkan 

jadwal sandar dari t ierminal, maka t ierl iebih dahulu agien akan m iembuat m iembuat 

piermohonan p ielayanan kapal m ielalui sistiem Inaportn iet agar kapal dapat 
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m ielakukan olah g ierak dan sandar di d iermaga yang sudah dit ientukan. 

a. P iengajuan Kapal Pindah 

       Dalam sistiem Inaportn iet, kapal pindah diajukan untuk bierbagai k iegiatan 

diantaranya pindah t iempat bierlabuh, pindah jangkar, pindah p ielabuhan, dan 

kapal yang akan k ieluar dari p ielabuhan. 

Tabel 4.10  

Uraian k iegiatan kapal pindah m ielalui Inaportn iet 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

Mielakukan login k ie 
sistiem Inaportn iet 
diengan mienggunakan 
usier dan password 

Kiegiatan 0 3 0 0 

2 
Miemilih p ielayanan 
kapal pindah dan 
miembuat p iermohonan 

Dokum ien 903 2 1806 30,1 

3 

Miengisi data untuk 
piermohonan kapal 
pindah 

Laporan 903 7 6321 105,35 

4 

Mielakukan 
pieng ieciekan ulang 
tierhadap data untuk 
piengajuan kapal 
pindah 

Kiegiatan 903 5 4515 75,25 

5 
Miengirimkan 
piengajuan kapal 
pindah 

Laporan 0 3 0 0 

6 

Miengkonfirmasi pada 
pihak OP tierkait 
piermohonan kapal 
pindah 

Laporan 903 3 2709 45,15 

7 

Mienunggu pihak OP 
miemv ierifikasi 
piermohonan kapal 
pindah 

Laporan 903 10 9030 150,5 

Total 406,35 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 
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b. P iengajuan RPKRO Sandar 

       Sama siepierti RPKRO labuh, RPKRO sandar diajukan ol ieh opierator 

t ierminal t iempat kapal akan sandar. 

Tabel 4.11  

Uraian k iegiatan p iengajuan RPKRO mielalui Inaportn iet 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

M ielakukan login kie 
sistiem Inaportn iet 
khusus RPKRO 
diengan mienggunakan 
nama piengguna dan 
kata sandi 

Kiegiatan 0 3 0 0 

2 

M ienambahkan 
piengajuan RPKRO 
dan m iengisi data yang 
diminta siesuai kapal 
yang akan dilayani 

Dokum ien 903 8 7224 120,4 

3 

M ielakukan 
piengieciekan ulang 
t ierhadap data untuk 
piengajuan RPKRO 

Kiegiatan 903 7 6321 105,35 

4 
M iengirimkan 
piengajuan RPKRO Laporan 0 3 0 0 

5 

M iengkonfirmasi pada 
pihak P ielindo t ierkait 
piengajuan RPKRO 

Laporan 903 3 2709 45,15 

6 

M ienunggu pihak 
P ielindo m iemvierifikasi 
RPKRO 

Laporan 903 15 13545 225,75 

Total 496,65 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 
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c. Booking Pandu Tunda Sandar 

Tabel 4.12  

Uraian k iegiatan booking pandu tunda sandar m ielalui Phinnisi 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

M ielakukan login kie 
sistiem Phinnisi diengan 
m ienggunakan nama 
piengguna dan kata 
sandi 

K iegiatan 0 3 0 0 

2 

M iemilih nama kapal 
dan miengisi data yang 
diminta untuk booking 
tunda 

Laporan 903 7 6321 105,35 

3 

M ielakukan 
piengieciekan ulang 
t ierhadap data 
piengajuan booking 
tunda 

K iegiatan 903 7 6321 105,35 

4 
M iengirimkan 
piengajuan booking 
tunda 

Laporan 0 3 0 0 

5 
M iengkonfirmasi pada 
pihak OP untuk 
vierifikasi PPK 

Laporan 903 3 2709 45,15 

6 
M ienunggu pihak OP 
m iemvierifikasi PPK Laporan 903 15 13545 225,75 

7 

M ienunggu pihak 
P ielindo untuk 
m iemvierifikasi SPK 
Pandu 

Laporan 903 10 9030 150,5 

Total 632,1 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

d. P iengajuan SPOG Sandar 

       SPOG sandar m ierupakan tahap akhir agar kapal dapat m ielakukan olah 

gierak mienuju d iermaga dimana kapal akan b iertambat dan m ielakukan k iegiatan 

bongkar muat barang hingga kapal s ieliesai bierk iegiatan di d iermaga t iers iebut. 
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Tabel 4.13  

Uraian k iegiatan piengajuan SPOG sandar m ielalui Inaportn iet 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

Mielakukan login kie 
sistiem Inaportn iet 
mienggunakan nama 
piengguna dan kata 
sandi 

K iegiatan 0 3 0 0 

2 

Miemilih j ienis pandu 
yang akan diajukan 
siesuai diengan jienis 
kapal yang akan 
dilayani 

Laporan 903 2 1806 30,1 

3 
Miengisi data yang 
diminta untuk 
piengajuan SPOG  

Laporan 903 7 6321 105,35 

4 

Mielakukan 
pieng ieciekan ulang 
tierhadap data pada 
piengajuan SPOG 

K iegiatan 903 6 5418 90,3 

5 
Miengirimkan 
piengajuan SPOG Laporan 0 3 0 0 

6 

Miengkonfirmasi pada 
pihak Syahbandar 
tierkait p iengajuan 
SPOG 

Laporan 903 3 2709 45,15 

7 

Mienunggu pihak 
Syahbandar 
miemv ierifikasi SPOG 

Dokum ien 903 15 13545 225,75 

Total 496,65 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

e. Cl iearancie Kantor Kiesiehatan P ielabuhan (KKP) 

       Kiegiatan cliearanc ie KKP adalah pros ies p iemieriksaan dan p iemb ierian izin 

kiepada kapal yang akan b ierlayar dari dan k ie suatu pielabuhan. Cl iearanc ie ini 

biertujuan untuk m iemastikan bahwa kapal, awak kapal, dan barang yang 

dimuatnya m iemienuhi p iersyaratan k iesiehatan dan tidak b ierisiko m ienularkan 

pienyakit m ienular. Kiegiatan cl iearancie KKP yang biasanya dilakukan ag ien 
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ditiempat pienulis m ielaksanakan prakt iek, yaitu pienierbitan PHQC (Port H iealth 

Quarantin ie C iertificatie), pienierbitan COP (C iertificatie of Pratiquie), pienierbitan 

buku hijau (hiealth book), dan miedical cliearancie kru kapal. 

Tabel 4.14  

Uraian k iegiatan cl iearancie KKP 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

Miempiersiapkan 
dokum ien yang 
dibutuhkan untuk 
cliearancie KKP 

Dokum ien 951 15 14265 237,75 

2 

Mielakukan login kie 
sistiem Sinkark ies 
mienggunakan nama 
piengguna dan kata 
sandi 

Kiegiatan 0 3 0 0 

3 

Miengisi data yang 
diminta sist iem siesuai 
diengan dokum ien kapal 
dan mienyimpannya 

Laporan 951 15 14265 237,75 

4 

Mielakukan 
pieng ieciekan ulang 
tierhadap data yang 
sudah diisi 

Kiegiatan 951 9 8559 142,65 

5 
Miengirimkan 
piengajuan cliearanc ie 
KKP 

Kiegiatan 0 3 0 0 

6 
Miengunduh billing 
piembayaran yang 
tierbit dan m ienc ietaknya 

Dokum ien 951 5 4755 79,25 

7 
Miengirimkan billing 
piembayaran k ie bagian 
administrasi 

Laporan 951 5 4755 79,25 

8 
Mienunggu billing 
dipros ies olieh pihak 
administrasi 

Kiegiatan 951 30 28530 475,5 

9 

Miengurutkan dokum ien 
yang t ielah disiapkan 
siesuai diengan 
urutannya 

Kiegiatan 951 5 4755 79,25 
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10 
Mienyierahkan 
dokum ien cliearancie kie 
pietugas KKP 

Kiegiatan 951 8 7608 126,8 

11 
Mienunggu dokum ien 
dipros ies ol ieh pietugas 
KKP 

Dokum ien 951 120 114120 1902 

12 

Miengambil k iembali 
dokum ien yang t ielah 
ditanda tangani ol ieh 
pietugas KKP 

Dokum ien 951 8 7608 126,8 

Total 3487 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

f. Cl iearancie Kantor Kiesyahbandaran dan Otoritas P ielabuhan (KSOP) 

       Kiegiatan cl iearancie KSOP adalah prosies piengurusan b ierbagai dokum ien 

yang dip ierlukan ol ieh kapal untuk miemasuki (cliearanc ie in) dan mieninggalkan 

(cliearancie out) pielabuhan. Cliearancie ini dilakukan olieh KSOP untuk 

m iemastikan bahwa kapal, awak kapal, dan muatannya m iemienuhi piersyaratan 

kiesielamatan dan k ieamanan pielayaran s ierta pierlindungan lingkungan maritim. 

Tabel 4.15  

Uraian k iegiatan cl iearancie KSOP 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

Mienyierahkan h iealth 
book yang tielah 
ditanda tangani 
pietugas KKP k ie 
pietugas KSOP 

K iegiatan 903 5 4515 75,25 

2 
Mienunggu p ietugas 
KSOP miemprosies 
hiealth book 

K iegiatan 903 30 27090 451,5 

3 

Miengambil hiealth 
book yang sudah 
ditanda tangani ol ieh 
pihak KSOP 

Dokum ien 903 8 7224 120,4 

4 
Miemindai hielath 
book yang tielah 
ditanda tangani 

K iegiatan 903 5 4515 75,25 
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5 
Miengirimkan hasil 
pindaian k ie 
handphon ie kantor 

Laporan 903 5 4515 75,25 

Total 797,65 
Sumb ier:PT. PTK Cabang Dumai 

g. Cl iearancie Imigrasi mielalui sistiem Indoniesia National Singl ie Window 

(INSW) 

       K iegiatan cl iearanc ie kantor Imigrasi m ielalui sist iem INSW adalah pros ies 

piemieriksaan dan p ieng ieluaran dokum ien k ieimigrasian bagi orang asing yang 

masuk atau kieluar wilayah Indon iesia. Sist iem ini biertujuan untuk 

m iemp iermudah dan m iempierciepat pros ies cl iearancie, s ierta mieningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas. 

Tabel 4.16  

Uraian k iegiatan cl iearancie Imigrasi m ielalui INSW 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

Miempiersiapkan 
dokum ien yang 
dibutuhkan untuk 
cliearancie Imigrasi 

Dokum ien 84 7 588 9,8 

2 

Miencietak IMO awak 
kapal yang nantinya 
akan di cap olieh pihak 
migrasi 

Dokum ien 84 3 252 4,2 

3 

Miembuat dan 
mienc ietak surat 
piermohonan k ie pihak 
Imigrasi 

Dokum ien 84 15 1260 21 

4 

Mielakukan login kie 
sistiem INSW 
mienggunakan nama 
piengguna dan kata 
sandi  

K iegiatan 0 3 0 0 
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5 

Miemilih mienu 
piermohonan dan 
miengklik kolom 
"Piengajuan 
Kiedatangan 
Pienumpang atau 
Awak Kapal" 

K iegiatan 0 3 0 0 

6 

Miengisi data-data 
yang diminta untuk 
piermohonan Imigrasi 

Laporan 84 10 840 14 

7 

Miengunggah 
dokum ien yang 
diminta untuk 
piermohonan Imigrasi 

Laporan 84 5 420 7 

8 

Miengieciek kiembali 
form piengajuan 
piermohonan Imigrasi 

K iegiatan 84 7 588 9,8 

9 

Miengirimkan 
piengajuan 
piermohonan Imigrasi 

Laporan 0 3 0 0 

10 

Mienuju kantor 
Imigrasi dan 
mieny ierahkan 
dokum ien k ie p ietugas 
untuk dipros ies 

K iegiatan 84 15 1260 21 

11 

Mienunggu p ietugas 
untuk m iempros ies 
dokum ien 

K iegiatan 84 30 2520 42 

12 
Miengambil dokum ien 
yang sudah ditanda 
tangani dan dipindai 

Laporan 84 7 588 9,8 

13 

Mienyimpan hasil 
pindai dokum ien kie 
filie siesuai nama kapal 

K iegiatan 84 3 252 4,2 

Total 142,8 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

h. Cl iearancie B iea Cukai m ielalui sistiem Indoniesia National Singlie Window 

(INSW) 

       Cl iearanc ie biea cukai mielalui INSW adalah prosies pieng ieluaran barang 

impor atau iekspor yang dilakukan s iecara ieliektronik m ielalui platform INSW. 

Pada tahap ini ag ien akan m ielaporkan barang yang dibawa ol ieh sarana 
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piengangkut yang masuk k iewilayah pab ieanan pielabuhan t iers iebut. K ietika 

kiedatangan kapal ag ien t ierl iebih dahulu m ielaporkan barang yang dibawa ol ieh 

kapal dengan m iengajukan RKSP dan inward manif iest. Sielanjutnya apabila 

kapal t ielah s iel iesai mielakukan k iegiatan bongkar muatnya, ag ien akan 

m iengajukan outward manif iest dan siebagai langkah akhir ag ien akan 

m iengunggah NP iE dan P iEB yang t ielah dit ierbitkan ol ieh pihak B iea Cukai 

didata kiewajiban kapal pada sist iem Inaportn iet. 

Tabel 4.17  

Uraian kiegiatan cl iearancie B iea Cukai m ielalui INSW 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

Miempiersiapkan 
dokum ien yang 
dibutuhkan untuk 
clierancie B iea Cukai 

Dokum ien 87 12 1044 17,4 

2 

Mielakukan login kie 
sistiem INSW diengan 
mienggunakan nama 
piengguna dan kata 
sandi 

K iegiatan 0 3 0 0 

3 

Miemilih mienu 
piermohonan dan 
miengklik kolom 
"RKSP" 

K iegiatan 0 3 0 0 

4 
Miengisi data-data 
yang diminta untuk 
piermohonan RKSP  

Dokum ien 87 15 1305 21,75 

5 

Miengieciek k iembali 
piermohonan RKSP 
diengan m iengklik 
cietakan manif iest 

K iegiatan 87 6 522 8,7 

6 
Miengirimkan 
piermohonan RKSP 
jika sudah siesuai 

Laporan 0 3 0 0 

7 

Miempierbaharui 
halaman RKSP, 
miengunduh, dan 
mienc ietak RKSP 
yang tielah t ierbit 

Dokum ien 87 8 696 11,6 
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8 
Miengklik mulai 
pada bagian inward 
manif iest 

K iegiatan 0 3 0 0 

9 
Miengisi data-data 
yang diminta untuk 
piermohonan inward 

Dokum ien 87 15 1305 21,75 

10 
Miengieciek k iembali 
piermohonan inward 
siebielum dikirim 

K iegiatan 87 6 522 8,7 

11 
Miengirimkan 
piermohonan inward 

Laporan 0 3 0 0 

12 

Miempierbaharui 
halaman 
piermohonan, 
miengunduh, dan 
mienc ietak inward 
yang tielah t ierbit 

Dokum ien 87 8 696 11,6 

13 
Miengklik mulai 
pada bagian outward 
manif iest 

K iegiatan 0 3 0 0 

14 

Miengisi data-data 
yang diminta untuk 
piermohonan 
outward 

Dokum ien 87 15 1305 21,75 

15 

Miengieciek k iembali 
piermohonan 
outward siebielum 
dikirim 

K iegiatan 87 6 522 8,7 

16 
Miengirimkan 
piermohonan 
outward 

Laporan 0 3 0 0 

17 

Miempierbaharui 
halaman 
piermohonan, 
miengunduh, dan 
mienc ietak outward 
yang tielah t ierbit 

Dokum ien 87 8 696 11,6 

Total 143,55 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

4. P iersiapan K iebierangkatan Kapal 

       S ietielah ag ien m iendapatkan informasi dari pihak t ierminal bahwa kapal t ielah 

s iel iesai mielakukan k iegiatan bongkar muat ataupun k iepientingan lainnya, maka 
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agien akan m iengajukan k iebierangkatan mielalui Inaportn iet ataupun INSW sistiem 

guna miendapatkan SPB siebagai syarat kapal dapat m ieninggalkan p ielabuhan 

t iers iebut untuk m ienuju kie p ielabuhan b ierikutnya. 

Tabel 4.18  

Uraian k iegiatan p iersiapan kiebierangkatan kapal 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

M ielakukan konfirmasi 
kiepada pihak tierminal 
dan kapal tierkait 
iestimasi sieliesai 
kiegiatan B/M 

Laporan 903 5 4515 75,25 

2 
M ienghubungi pihak 
Pielindo untuk booking 
pandu liepas  

Laporan 903 5 4515 75,25 

3 

M iempiersiapkan 
dokum ien yang 
dibutuhkan untuk 
piengajuan 
kiebierangkatan kapal di 
sistiem Inaportniet 

Dokumien 903 30 27090 451,5 

4 

M ielakukan login kie 
sistiem Inaportniet 
diengan m ienggunakan 
nama piengguna dan 
kata sandi 

Kiegiatan 0 3 0 0 

5 

M ienambahkan 
piengajuan 
kiebierangkatan kapal 
diengan mielampirkan 
nomor PKK kapal 

Laporan 903 3 2709 45,15 

6 

M iengunggah SPK dan 
RPT yang tielah 
digabungkan kie sistiem 
Inaportniet 

Dokumien 903 4 3612 60,2 

7 

M iengisi data yang 
diminta sistiem siesuai 
diengan dokum ien kapal 
dan mienyimpannya 

Laporan 903 7 6321 105,35 

8 
M iengunggah cargo 
manifiest kapal 

Dokumien 903 3 2709 45,15 

9 
M iengunggah stowagie 
plan kapal 

Dokumien 903 3 2709 45,15 



51 

10 
M iengunggah cargo 
manifiest iexciel yang 
tielah diisi 

Dokumien 903 3 2709 45,15 

11 
M iengunggah daftar 
barang ciemar 

Dokumien 903 3 2709 45,15 

12 
M iengunggah data-data 
kiewajiban 

Dokumien 903 8 7224 120,4 

13 
M iengisi data tierkait 
piermohonan pandu 
kieluar 

Laporan 903 3 2709 45,15 

14 

M ielakukan 
piengieciekan ulang 
tierhadap siertifikat 
awak kapal d iengan 
mienggunakan kodie 
pielaut 

Kiegiatan 903 20 18060 301 

15 

M ielakukan 
piengieciekan ulang 
tierhadap siertifikat 
kapal 

Kiegiatan 903 30 27090 451,5 

16 

M ielakukan 
piengieciekan ulang 
tierhadap data dalam 
piengajuan warta 
kiebierangkatan 

Kiegiatan 903 40 36120 602 

17 

M iengirimkan 
piengajuan warta 
kiebierangkatan kie 
sistiem Inaportniet 

Laporan 903 3 2709 45,15 

18 

M iengkonfirmasi pada 
pihak Syahbandar 
tierkait piengajuan 
kiebierangkatan 

Laporan 903 3 2709 45,15 

19 
M ienunggu Kiepielautan 
divierifikasi olieh pihak 
Syahbandar 

Laporan 903 10 9030 150,5 

20 
M ienunggu LK3 
divierifikasi olieh pihak 
OP 

Laporan 903 10 9030 150,5 

21 

M ielakukan login kie 
sistiem Phinnisi untuk 
booking pandu tunda 
kiebierangkatan 

Kiegiatan 0 3 0 0 

22 

M iemilih dan m iengisi 
data yang diminta 
untuk booking pandu 
tunda 

Laporan 903 7 6321 105,35 
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23 

M ielakukan 
piengieciekan ulang 
s iebielum m iengirim 
piengajuan booking 
pandu tunda 

Kiegiatan 903 7 6321 105,35 

24 
M iengirim piengajuan 
booking pandu tunda 

Kiegiatan 0 3 0 0 

25 

M iengkonfirmasi 
piengajuan booking 
pandu tunda 
kiebierangakatan kie 
pihak Pielindo 

Laporan 903 3 2709 45,15 

26 
M ienunggu SPK Pandu 
kieluar div ierifikasi ol ieh 
pihak Pielindo 

Laporan 903 15 13545 225,75 

27 
M iengkonfirmasi kie 
pihak Syanbandar 
untuk vierifikasi SPB 

Laporan 903 3 2709 45,15 

28 
M ienunggu pihak 
Syahbandar 
mienierbitkan SPB 

Kiegiatan 903 30 27090 451,5 

29 

M iengunduh dokumien 
SPB yang t ielah 
ditierbitkan pihak 
Syahbandar 

Dokumien 903 5 4515 75,25 

30 
M iengirimkan SPB kie 
pihak kapal 

Dokumien 903 5 4515 75,25 

Total 4033,4 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

 

5. K iegiatan Tambahan 

a. Bunkier Kapal 

       P iermohonan bunkier kapal m ielalui sistiem Inaportn iet adalah pros ies 

piengajuan Surat P iersietujuan Bunkier (SPB) siecara ieliektronik m ielalui platform 

Inaportn iet yang dik ielola olieh Dir iektorat J iend ieral P ierhubungan Laut (Ditj ien 

Hubla) K iemientierian P ierhubungan. SPB ini dip ierlukan bagi kapal yang ingin 

m ielakukan p iengisian bahan bakar (bunk ier) di wilayah p ierairan Indon iesia. 

        Tujuan dari p iermohonan bunkier kapal mielalui sistiem Inaportn iet adalah 

untuk m iempiermudah dan m iempierciepat prosies piermohonan SPB, 

m ieningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam p ielayanan pierizinan 

bunk ier, dan m ienciegah tierjadinya p ienyimpangan dan p ielanggaran dalam 

kiegiatan bunkier.  
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Tabel 4.19  

Uraian k iegiatan p iermohonan bunkier mielalui Inaportn iet 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

Mielakukan 
pieng ieciekan dan 
miembalas iemail 
tierkait piermintaan 
bunkier 

iEmail 174 15 2610 43,5 

2 

Mielakukan 
konfirmasi k ie pihak 
kapal tierkait diengan 
piermintaan bunk ier 

Laporan 174 10 1740 29 

3 

Miempiersiapkan, 
mienc ietak, dan 
mienggabungkan 
dokum ien yang 
dibutuhkan untuk 
piengajuan 
piermintaan bunk ier 

Dokum ien 174 15 2610 43,5 

4 

Mielakukan scan 
tierhadapkan 
dokum ien yang t ielah 
disiapkan 

Kiegiatan 174 5 870 14,5 

5 

Mielakukan login k ie 
sistiem Inaportn iet 
diengan 
mienggunakan nama 
piengguna dan kata 
sandi 

Dokum ien 0 3 0 0 

6 

Miembuat 
piermohonan dan 
miemilih pielayanan 
siesuai yang 
dipierlukan 

Dokum ien 174 3 522 8,7 

7 
Miengisi data yang 
diminta untuk 
piermohonan bunk ier 

Laporan 174 7 1218 20,3 

8 
Miengunggah 
dokum ien yang Laporan 174 7 1218 20,3 
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dibutuhkan untuk 
piermohonan bunk ier 

9 
Miengieciek ulang 
piermohonan bunk ier 

Kiegiatan 174 6 1044 17,4 

10 
Miengirimkan 
piermohonan bunk ier 

Kiegiatan 0 3 0 0 

11 
Miengkonfirmasi 
piermohonan bunk ier 
kie pihak Syahbandar 

Laporan 174 3 522 8,7 

12 

Mienunggu pihak 
Syahbandar 
miemv ierifikasi 
piermohonan bunk ier 

Kiegiatan 174 20 3480 58 

13 

Miengunduh surat 
pierizinan bunk ier 
yang t ielah 
ditierbitkan 

Dokum ien 174 5 870 14,5 

14 
Miengirimkan surat 
pierizinan bunk ier k ie 
pihak kapal 

Dokum ien 174 5 870 14,5 

Total 292,9 
Sumb ier:PT. PTK Cabang Dumai 

 
b. iEndors ie S iertifikat Kapal 

       Endorse sertifikat kapal merupakan proses memperpanjang masa berlaku 

sertifikat kapal yang telah diterbitkan oleh Direktorat Jendral Perhubungan 

Laut (Ditjen Hubla) Kementerian Perhubungan Republik Indonesia. Dalam 

hal ini agen berperan untuk berkoordinasi dengan instansi seperti KSOP untuk 

pengurusan endorse sertifikat kapal. Pelayanan endorse sertifikat ini penting 

untuk memastikan bahwa kapal tetap memenuhi semua persyaratan hukum 

dan standar internasional, yang pada gilirannya menjamin keselamatan, 

keamanan, dan kelestarian lingkungan dalam operasi maritim. 
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Tabel 4.20  

Uraian k iegiatan iendorsie siertifkat kapal 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

M ielakukan 
piengieciekan dan 
m iembalas iemail 
masuk t ierkait 
piermintaan iendorsie 
s iertifikat 

iEmail 45 10 450 7,5 

2 

M iemp iersiapkan 
dokum ien yang 
dibutuhkan untuk 
piengajuan iendorsie 
s iertifikat 

Dokum ien 45 15 675 11,25 

3 

M iembuat dan 
m iencietak surat 
piermohonan untuk 
diajukan k ie pihak 
t ierkait 

Dokum ien 45 7 315 5,25 

4 
M ienggabungkan 
dokum ien kie dalam 
satu map 

Dokum ien 45 5 225 3,75 

5 
M ieny ierahkan 
piermohonan 
iendors ie kie pietugas  

Kiegiatan 45 8 360 6 

6 
M ienunggu 
piermohonan di 
pros ies ol ieh pietugas 

Kiegiatan 45 120 5400 90 

7 

M iengambil 
kiembali dokum ien 
yang sudah s ieliesai 
di pros ies 

Dokum ien 45 8 360 123,75 

Total 247,5 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

c. P iengurusan Cr iew Chang ie 

       Cr iew chang ie atau piergantian awak kapal adalah pros ies piergantian awak 

kapal yang s iedang biertugas di atas kapal d iengan awak kapal yang baru. Pros ies 

ini dilakukan s iecara bierkala untuk m iemastikan k ielancaran op ierasi kapal dan 
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kiesiejaht ieraan awak kapal. Pada k iegiatan ini ag ien miemiliki pieran untuk 

m iembantu p iengurusan dokum ien kapal dan awak kapal k ie p ietugas tierkait, 

m iengatur transportasi untuk awak kapal yang akan m ielakukan criew changie, 

dan pieran pienting lainnya untuk m iemastikan k iegiatan criew chang ie bierjalan 

diengan lancar. 

Tabel 4.21  

Uraian k iegiatan criew changie 

No. Uraian Tugas 
Satuan 
Hasil 

Targiet 
Call 

(Tahun) 

Waktu 
pier 

Tugas 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Mienit) 

Total 
Waktu 
(Jam) 

1 

Pienierimaan 
piermintaan criew 
chang ie dari own ier kie 
pihak ag ien 

iEmail 75 3 225 3,75 

2 

Mieminta dan 
miemp iersiapkan 
dokum ien yang 
dibutuhkan untuk 
prosies sign on 

Dokum ien 75 20 1500 25 

3 

Mienuju kie tiempat 
kapal sandar untuk 
miengambil buku sijil 
kapal 

K iegiatan 75 20 1500 25 

4 
Miembuat surat 
piermohonan sign on 

Dokum ien 75 15 1125 18,75 

5 

Miembawa awak 
kapal yang akan sign 
on untuk m ielakukan 
miedical cl iearancie di 
KKP 

K iegiatan 75 60 4500 75 

6 

Mienyierahkan 
dokum ien sign on 
untuk dipros ies olieh 
pihak KSOP 

K iegiatan 75 15 1125 18,75 

7 
Mienunggu dokum ien 
dipros ies ol ieh pihak 
KSOP 

K iegiatan 75 120 9000 150 

8 
Miengambil kiembali 
dokum ien yang t ielah 
dipros ies 

K iegiatan 75 7 525 8,75 
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9 

Miengantarkan awak 
kapal yang akan sign 
on kie tiempat dimana 
kapal sandar 

K iegiatan 75 10 750 12,5 

10 

Mienyierahkan 
dokum ien criew 
chang ie kie pihak 
kapal k iembali 

K iegiatan 75 5 375 6,25 

Total 343,75 
Sumbier:PT. PTK Cabang Dumai 

 

6. Hasil Analisis diengan Full Timie iEquival ient 

       Salah satu m ietodie analisis yang dapat digunakan untuk m ieng ietahui siebierapa 

banyak k iebutuhan jumlah karyawan optimal yang dip ierlukan untuk 

m ieny iel iesaikan suatu p iekierjaan adalah d iengan m ienggunakan Full Timie 

iEquival ient (FTiE). Dari siemua uraian k iegiatan yang t ielah dianalisis diatas, maka 

didapatkanlah hasil s iebagai bierikut. 

                Tabel 4.22  

                 Total p ierhitungan waktu k ierja untuk s ietiap uraian kiegiatan 

No. Uraian Tugas 
Target 

Call 
(Tahun) 

Total Waktu 
Pengerjaan (Jam) 

1 
Persiapan sebelum kedatangan 
kapal 

903 903 

2 Kedatangan kapal   

  a. Pengajuan SPM dan PKK 903 1414,7 
  b.Pengajuan RKBM 903 556,85 
  c.Pengajuan RPKRO 903 496,65 
  d.Booking pandu 903 632,1 
  e.Pengajuan SPOG 903 496,65 
3 Kapal Sandar   

  a.Pengajuan kapal pindah 903 406,35 
  b.Pengajuan RPKRO 903 496,65 
  c.Booking pandu tunda 903 632,1 
  d.Pengajuan SPOG 903 496,65 
  e. Clearance KKP 951 3487 
  f.Clearance KSOP 903 797,65 
  g.Clearance Imigrasi 84 142,8 
  h.Clearance Bea Cukai 87 143,55 
4 Persiapan Keberangkatan Kapal 903 4033,4 
5 Kegiatan Tambahan   
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No. Uraian Tugas 
Target 

Call 
(Tahun) 

Total Waktu 
Pengerjaan (Jam) 

  a.Bunker kapal 174 292,9 
  b.Endorse sertifikat kapal 45 247,5 
  c.Pengurusan crew change 75 343,75 

Total 16020,25 
Sumbier:Pierhitungan m ienggunakan Full Timie iEquivalient 

       Dapat dilihat pada tab iel 4.21 bahwa waktu yang dibutuhkan untuk 

m ieny iel iesaikan s iemua k iegiatan p ielayanan kapal mulai dari s iebielum kapal datang 

sampai kapal b ierangkat s ierta kiegiatan p iendukung ol ieh bagian shipping agiency di 

PT P iertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai adalah 16020,25 jam s ietahun 

diengan waktu k ierja iefiektif sielama sietahun adalah 1624 jam p ier tahun.  

FTiE =
Total waktu k ierja dalam s ietahun

Waktu kierja iefiektif dalam s ietahun
 

FT iE =
16020,25

1624
 

𝐅𝐓𝐄 = 𝟗, 𝟖𝟔 

       Dari p ierhitungan diatas, dapat dik ietahui bahwa k iebutuhan jumlah karyawan 

yang optimal d iengan waktu pieny iel iesaian k iegiatan s ielama 16020,25 jam adalah 

s iebanyak 10 orang. Hal ini m ienandakan bahwa PT P iertamina Trans Kontin iental 

Cabang Dumai k iekurangan karyawan s iebanyak 1 orang dari jumlah karyawan 

yang ada yaitu 9 orang. 

 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

       Bierdasarkan analisis data m ienggunakan Full Timie iEquivalient (FT iE), ada 

biebierapa alt iernatif p iemiecahan masalah yang dib ierikan p ienulis untuk dapat dijadikan 

bahan p iertimbangan bagi pierusahaan tierkait piermasalahan yang m ienjadi topik pada 

pienielitian ini. B ierikut b iebierapa alt iernatif p iemiecahan masalah yang dib ierikan. 

1. K ierja L iembur (Oviertim ie) 

       Kierja liembur atau yang s iering disiebut juga d iengan ov iertim ie mierupakan 

waktu kierja tambahan yang dilakukan ol ieh sieorang karyawan diluar jam k ierja 

normal. Dalam hal ini jam kierja normal yang dimaksud adalah 8 jam untuk 1 hari 

dan 40 jam dalam 1 minggu s ielama 5 hari k ierja. K ierja liembur m ienjadi salah satu 

alt iernatif p iemiecahan masalah  untuk m iengatasi k iekurangan jumlah karyawan 
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pada PT Piertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai. D iengan catatan p ierusahaan 

harus t ietap m iemp ierhatikan k ietientuan waktu k ierja l iembur s iepierti yang t ierdapat 

pada Undang-Undang K ietienagak ierjaan Nomor 13 Tahun 2003 pasal 78 yang 

bierbunyi: 

a. P iengusaha yang m iemp iekierjakan p iekierja/buruh m ieliebihi waktu k ierja 

s iebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) harus m iem ienuhi syarat : 

1) ada p iersietujuan p iekierja/buruh yang b iersangkutan; dan 

2) waktu kierja liembur hanya dapat dilakukan paling banyak 3 (tiga) jam 

dalam 1 (satu) hari dan 14 ( iempat bielas) jam dalam 1 (satu) minggu. 

 

2. R iekrutm ien 

       M ienurut Lathifaturahmah, dkk dalam bukunya yang b ierjudul Manaj iem ien 

Sumbier Daya Manusia (2023:57-58) r iekrutm ien adalah upaya untuk m ienarik 

karyawan yang m iemiliki k iet ierampilan, sikap, dan kualifikasi yang dibutuhkan 

guna miencapai tujuan dari organisasi t iers iebut. Tujuan dari riekrutm ien adalah 

untuk m iem ienuhi k iebutuhan t ienaga kierja yang dip ierlukan olieh p ierusahaan agar 

dapat b ieropierasi diengan optimal s iehingga t iercapainnya tujuan p ierusahaan 

t iers iebut. R iekrutm ien mierupakan salah satu pilihan alt iernatif p iemiecahan masalah 

yang diambil ol ieh p ienulis kariena dianggap dapat m iengatasi p iermasalahan yang 

m ienjadi topik p ienielitian pada skripsi ini. 

 

3. P ielatihan (Training) 

       Altiernatif p iemiecahan masalah t ierakhir yang dipilih ol ieh pienulis adalah 

pielatihan atau yang s iering dis iebut juga d iengan training. P ielatihan adalah 

s ierangkaian aktivitas yang disusun s iecara runtut untuk mieningkatkan 

kietierampilan, p iengalaman, k ieahlian, pienambahan p ieng ietahuan s ierta pierubahan 

sikap dari sieorang individu (Wahyuningsih, 2019). Pada dasarnya s ietiap kiegiatan 

pielatihan biertujuan untuk m iemp ierbaiki kualitas SDM dalam s iebuah organisasi 

atau p ierusahaan dan m iempierciepat pros ies pielayanan di p ierusahaan t iersiebut. 

 

D. EVALUASI ARTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

       Dari b iebierapa altiernatif p iemiecahan masalah yang t ielah dijielaskan siepierti 

s iebielumnya, langkah s ielanjutnya adalah m ieng ievaluasi alt iernatif p iem iecahan masalah 

yang dib ierikan. Hal ini b ierguna untuk m ienilai b ierbagai opsi  yang t iersiedia dan 
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nantinya akan dapat digunakan ol ieh pierusahaan siebagai bahan piertimbangan untuk 

piengambilan k ieputusan t ierbaik atas p iermasalahan yang ada di yang ada di PT 

P iertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai. Hasil ievaluasi dari b iebierapa altiernatif 

piemiecahan masalah yang ada akan diuraikan s iebagai b ierikut. 

1. L iembur (Oviertim ie) 

a. K iel iebihan L iembur (oviertimie) 

1) P ieningkatan produktivitas. D iengan dib ierlakukannya oviertimie dapat 

m iembantu m ieny ieliesaikan tugas atau p iek ierjaan yang m iend iesak liebih awal 

dibandingkan d iengan hanya dik ierjakan dalam jam k ierja normal. 

2) P iendapatan tambahan. P iembierlakuan ov iertim ie dapat m ienguntungkan bagi 

para karyawannya kar iena sietiap p iekierja yang l iembur akan m iendapatkan 

upah l iembur yang bisa m iembantu m ieningkatkan p iendapatan m ierieka. 

3) K iesiempatan untuk b ielajar dan b ierk iembang. B iebierapa p iek ierja 

m ienganggap bahwa dib ierlakukannya ov iertimie m ierupakan p ieluang bagi 

m ierieka untuk b ielajar dan m iencari tahu hal-hal baru yang b ielum m ierieka 

kietahui s ierta untuk m ieng iembangkan k iet ierampilan yang m ierieka miliki. 

b. K iekurangan Liembur (Oviertimie) 

1) P ienurunan produktivitas jangka Panjang. M ieskipun tierdapat p ieningkatan 

singkat dalam produktivitas, p iemb ierlakuan ov iertim ie siecara bierkielanjutan 

dapat mienyiebabkan p ienurunan produktivitas kar iena para piekierja dapat 

m iengalami str iess dan kiel ielahan k ierja. 

2) Biaya tambahan. Dib ierlakukannya oviertimie s iecara bierkielanjutan, dapat 

m ieny iebabkan pieningkatan biaya op ierasional p ierusahaan kariena 

pierusahaan harus m iembayar upah l iembur m ierieka. 

3) K iesieimbangan antara k ierja dan hidup. Jika karyawan s iering kali 

diharuskan untuk b iekierja liembur, hal ini dapat m iempiengaruhi 

kiesieimbangan antara p iekierjaan dan k iehidupan pribadi dari karyawan 

t iers iebut yang mana dapat b ierdampak pada p ienurunan k iepuasan k ierja dan 

pieningkatan turnovier karyawan. 

2. R iekrutm ien 

a. R iekrutm ien Int iernal 

1) K iel iebihan R iekrutm ien Int iernal 

a) K ienaikan gaji dan status karir. K iebijakan ini dapat m ieningkatkan 

moral k ierja karyawan kar iena pada umumnya karyawan m iengharapkan 
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adanya kienaikan gaji dan status karir m ierieka. 

b) P iengurangan risiko k iekieliruan s iel ieksi dan pieniempatan. Manaj iem ien 

dapat m ienilai k ieahlian, p iengietahuan, dan k iepribadian dari para 

karyawan yang t ielah ada saat ini s iecara l iebih j ielas dibandingkan 

diengan diadakannya wawancara t ierhadap p iekierja baru. S iehingga hal 

ini dapat m iengurani risko t ierjadinya k iekieliruan s ielieksi dan 

pieniempatan. 

c) P iengalaman. Para karyawan yang ditarik dari dalam t ielah m ieng ietahui 

t ientang s ieluk bieluk organisasi s iehingga organisasi tidak p ierlu lagi 

m ielakukan inv iestasi l iebih jauh dalam m iengori ientasikan karyawan 

t ierhadap ieksp iektasi dan standar yang ada diorganisasi t iers iebut. 

2) K iekurangan R iekrutm ien Int iernal 

a) T ierbatasnya sumb ier daya. D iengan hanya m ielihat karyawan yang ada, 

pierusahaan mungkin kiehilangan calon yang l iebih bierkualitas atau 

l iebih cocok dari luar organisasi yang bisa m iembawa pierspiektif dan id ie 

baru. 

b) Potiensi konflik dan k ietidakpuasan. Karyawan yang tidak 

dipromosikan atau dipilih untuk posisi baru mungkin m ierasa k ieciewa 

atau tidak dihargai, yang dapat m ienurunkan moral dan motivasi k ierja. 

c) Biaya p ielatihan dan p iengiembangan. M ieskipun karyawan int iernal 

mungkin sudah m ieng ietahu s ieluk b ieluk organisasi, m ierieka mungkin 

masih m iemierlukan p ielatihan tambahan untuk m iengisi pieran baru. Ini 

bisa m iengakibatkan biaya dan waktu tambahan. 

b. R iekrutm ien iEkst iernal 

1) K iel iebihan R iekrutm ien iEkst iernal 

a) Idie dan wawasan baru. Orang-orang yang dir iekrut dari luar m iembawa 

bieragam id ie dan wawasan baru k ie dalam organisasi. Sielain itu, m ierieka 

juga mampu m iengadakan p ierubahan di dalam organisasi tanpa harus 

m ieny ienangkan k ielompok k iepientingan. 

b) M iengurangi p iertikaian. Hal ini dikarienakan riekrutm ien dari luar akan 

m iengurangi p iertikaian di antara kalangan karyawan kar iena pieriebutan 

promosi, dikala suasana m ienjadi s iemakin s ierius, organisasi mulia 

banyak m ieriekrut dari sumb ier iekstiernal guna m ieriedakan piersielisihan 

intiernal. 
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c) P ierubahan hi ierarki organisasional. Artinya, r iekrutm ien yang bierasal 

dari luar tidak banyak m iengubah hi ierarki organisasional yang t ielah 

ada. 

2) K iekurangan R iekrutm ien iEkst iernal 

a) Biaya yang l iebih b iesar. R iekrutm ien iekst iernal s iering kali miemierlukan 

biaya yang l iebih tinggi, t iermasuk biaya iklan, biaya ag ien riekrutm ien 

(jika digunakan), dan biaya wawancara. S ielain itu, pierusahaan 

mungkin harus m ieng ieluarkan biaya tambahan untuk p ielatihan dan 

intiegrasi karyawan baru. 

b) Waktu untuk p ienyiesuaian. Karyawan baru dari r iekrutm ien iekst iernal 

m iembutuhkan waktu untuk b ieradaptasi d iengan budaya p ierusahaan, 

pros ies kierja, dan dinamika tim. Ini bisa m iempierlambat produktivitas 

s iem ientara mierieka m ieny iesuaikan diri. 

c) K iet ierbatasan p ieluang. Karyawan int iernal mungkin m ierasa bahwa 

m ierieka tidak m iemiliki k iesiempatan yang adil untuk maju atau naik 

jabatan jika pierusahaan l iebih m iemilih riekrutm ien iekst iernal untuk 

m iengisi posisi t iert ientu. 

3. P ielatihan (Training) 

a. K iel iebihan P ielatihan 

1) P ieningkatan produktivitas. Karyawan yang m iengikuti pielatihan biasanya 

m iemiliki k ietierampilan dan p ieng ietahuan yang l iebih baik dalam m ielakukan 

tugas mierieka. Ini dapat m iengarah pada p ieningkatan produktivitas s iecara 

kiesieluruhan di tiempat kierja. 

2) P ieningkatan kualitas p ielayanan. Di s iektor layanan atau dalam int ieraksi 

diengan p ielanggan, karyawan yang t ierlatih d iengan baik miemiliki 

kiemampuan untuk m iembierikan p ielayanan yang l iebih baik dan r iesponsif. 

3) M iengurangi k iesalahan dan risiko. Karyawan yang t ierlatih d iengan baik 

m iemiliki piemahaman yang l iebih baik t ientang pros iedur kierja yang b ienar 

dan risiko potiensial, yang dapat m iengurangi k iesalahan dan k iecielakaan di 

t iempat k ierja. 

b. K iekurangan Pielatihan 

1) Biaya. Pielatihan s ieringkali m iemierlukan inv iestasi finansial yang 

signifikan, t ierutama jika m ielibatkan p ielatih iekstiernal atau pierjalanan 

untuk p ielatihan di luar kantor. 
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2) Waktu. Prosies p ielatihan m iembutuhkan waktu dari karyawan yang 

mungkin miengganggu produktivitas s iemientara m ierieka s iedang b ielajar. 

3) M iengganggu k iesieimbangan kierja dan hidup. Jika tidak dik ielola d iengan 

baik, p ielatihan tambahan dapat m ieningkatkan tiekanan pada karyawan dan 

m iengganggu k iesieimbangan k ierja-hidup m ierieka. 

 

E. PEMECAHAN MASALAH 

       B ierdasarkan ievaluasi tierhadap biebierapa altiernatif piemiecahan masalah yang t ielah 

diuraikan d iengan m iempiertimbangkan k ieliebihan dan k iekurangan, maka p iem iecahan 

masalah tierbaik untuk dapat m iengatasi piermasalahan di PT P iertamina Trans 

Kontin iental Cabang Dumai yang m ienjadi topik pada p ien ielitian ini adalah s iebagai 

bierikut. 

1. P iem iecahan Masalah Jangka Piend iek 

       Oviertimie atau kierja liembur mierupakan solusi yang t iepat untuk jangka p iendiek 

dalam m iengatasi k iebutuhan jumlah t ienaga kierja optimal di PT P iertamina Trans 

Kontin iental Cabang Dumai kar iena dapat m iembierikan r iespon ciepat t ierhadap 

pieningkatan m iendadak dalam volum ie piekierjaan atau p iekierjaan m iend iesak. 

D iengan m iemanfaatkan t ienaga k ierja yang ada, p ierusahaan dapat s iegiera 

m ienambah jam k ierja tanpa p ierlu mienunggu pros ies riekrutm ien yang miemakan 

waktu. S ielain itu, m ieskipun upah l iembur l iebih tinggi, biaya k iesieluruhan dalam 

jangka piend iek masih l iebih riendah dibandingkan d iengan riekrutm ien baru yang 

m ielibatkan biaya iklan p iekierjaan, sielieksi, pielatihan, dan administrasi. Oviertimie 

juga m iemb ierikan p ieluang bagi karyawan untuk b ielajar dan m iencari tahu tientang 

piengopierasian sist iem p ielayanan kapal yang b ielum m ierieka kuasai. 

 

2. P iem iecahan Masalah Jangka Panjang 

       R iekrutmien mierupakan solusi jangka panjang yang t iepat untuk m iengatasi 

kiebutuhan jumlah t ienaga k ierja optimal di PT P iertamina Trans Kontin iental 

Cabang Dumai kar iena mampu m ienciptakan tienaga kierja yang stabil dan t ierampil, 

m iengurangi turnovier dan gangguan op ierasional. Diengan m ieriekrut karyawan 

baru, p ierusahaan dapat m ieningkatkan kapasitas produksi dan layanan tanpa 

m ieniekan t ienaga kierja yang ada, s iehingga m ieningkatkan produktivitas dan 

iefisiiensi opierasional. Sielain itu, mienambah karyawan baru m iembantu 

m iendistribusikan b ieban k ierja liebih m ierata, miengurangi k ielielahan dan stries pada 
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karyawan, s ierta mieningkatkan k iesiejaht ieraan dan motivasi mierieka. R iekrutm ien 

juga miembantu p ierusahaan miematuhi p ieraturan kiet ienagak ierjaan yang miembatasi 

jumlah jam l iembur yang diizinkan, m ienghindari risiko p ienalti atau sanksi dari 

otoritas k ietienagak ierjaan. Dalam jangka panjang, r iekrutm ien m iemungkinkan 

pierusahaan untuk b ierinv iestasi dalam p ieng iembangan k ietierampilan dan kari ier 

karyawan, m iendorong inovasi, dan m iemastikan p iertumbuhan b ierk ielanjutan. 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. B ierdasarkan hasil analisis beban kerja menggunakan metode Full Tim ie 

iEquival ient (FT iE) maka dapat diketahui bahwa penyebab dari beban kerja yang 

terlalu besar pada bagian shipping agency di PT Pertamina Trans Kontinental 

Cabang Dumai dikarenakan kurangnya jumlah karyawan. Total waktu 

penyelesaian pekerjaan sebesar 16.020,25 jam selama setahun dapat diselesaikan 

dengan optimal oleh 10 orang karyawan. Sedangkan jumlah karyawan yang ada 

sebanyak 9 orang karyawan. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa bagian 

shipping agency di PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai  kekurangan 

karyawan sejumlah 1 orang.  

2. Kekurangan karyawan sejumlah 1 orang yang berdasarkan total waktu 

penyelesaian pekerjaan sebesar 16.020,25 jam yang setara dengan 10 orang 

karyawan menjadi penyebab dari diberlakukannya kebijakan overtime pada 

karyawan bagian shipping agency di PT Pertamina Trans Kontinental Cabang 

Dumai.  

 

B. SARAN 

       Untuk m iengatasi kurangnya jumlah karyawan bagian shipping agency di PT 

Pertamina Trans Kontinenental Cabang Dumai, b ierdasarkan biebierapa altiernatif 

piemiecahan masalah d iengan m iempiertimbangkan k ieliebihan dan k iekurangan dari 

masing-masing opsi yang ada, maka saran t ierbaik yang dapat dib ierikan olieh p ienulis 

kiepada p ierusahaan siebagai bierikut. 

1. Pemberlakuan kebijakan oviertimie dapat diteruskan sebagai solusi jangka p iendiek 

yang t iepat dalam m iengatasi k iekurangan karyawan di PT P iertamina Trans 

Kontin iental Cabang Dumai kar iena dapat m ieningkatkan produktivitas p ierusahaan 

tanpa pierlu mielakukan pros ies riekrutm ien yang miemakan waktu. 
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S ielain itu, oviertimie m iembierikan k iesiempatan bagi karyawan yang ada untuk 

m iendapatkan tambahan p ienghasilan dan juga s iebagai pieluang bagi m ierieka untuk 

bielajar dan m iencari tahu hal-hal yang b ielum m ierieka kietahui. Diengan d iemikian, 

PT P iertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai dapat m iemienuhi piermintaan 

opierasional. Namun, pemberlakuan kebijakan overtime tetap harus 

memperhatikan ketentuan yang berlaku. 

2. P ierusahaan mielakukan r iekrutm ien s iebagai solusi jangka panjang yang t iepat. 

R iekrutm ien siendiri dapat b iersumbier dari int iernal maupun iekstiernal p ierusahaan. 

Hal tiers iebut dapat dis iesuaikan diengan k iebutuhan pierusahaan. R iekrutm ien intiernal 

m iemungkinkan PT P iertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai untuk 

m iemanfaatkan pot iensi dan bakat yang sudah ada di dalam p ierusahaan, s iehingga 

dapat m iemp ierciepat prosies adaptasi dan m ieningkatkan loyalitas karyawan. 

S iem ientara itu, r iekrutm ien iekstiernal m iembierikan k ies iempatan bagi PT P iertamina 

Trans Kontin iental Cabang Dumai untuk m iendapatkan p ierspiektif baru dan 

kietierampilan yang mungkin tidak t iers iedia di dalam p ierusahaan saat ini s iehingga 

pierusahaan dapat m ieningkatkan kapasitas produksi dan layanan tanpa m ieniekan 

t ienaga k ierja yang ada. Kombinasi dari k iedua j ienis pieriekrutan ini akan m iembantu 

PT Piertamina Trans Kontin iental Cabang Dumai m iembangun tim yang liebih solid 

dan adaptif, m iemastikan p iertumbuhan yang b ierk ielanjutan, dan stabilitas jangka 

panjang. 
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